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ABSTRAK

Dhiar Rahmayanti, Globalisasi Dan Pergeseran Nilai — Nilai
Pancasila Di Lingkungan Masyarakat (Studi Deskriptif Kualitatif di DKI
Jakarta). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Fakultas IlImu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Juli
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang pentingnya
pemahaman nilai — nilai Pancasila, dan seberapa besar pengaruh globalisasi
terhadap nilai — nilai Pancasila saat ini, di lingkungan masyarakat DKI Jakarta.
Dan memberikan penyadaran tentang pentingnya kesadaran akan nilai — nilai
Pancasila untuk menghadapi globalisasi ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Alat yang digunakan adalah observasi,
dokumentasi, serta wawancara yang diakukan kepada key informan dan informan
di lingkungan masyarakat DKI Jakarta. Wawancara dilakukan kepada masyarakat
DKI Jakarta dengan metode snowball sampling yang dimana dimulai dengan
beberapa orang saja dan jika dirasa data belum cukup maka akan mencari data
kembali yang dapat digunakan menja disumber data. Setelah itu dilengkapi oleh
pendapat ahli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) globalisasi dapat membuat nilai -
nilai pancasila bergeser di dalam kehidupan keseharian masyarakat. Nilai yang
bergeser ini merupakan nilai instrumental dan nilai praksis dari nilai Pancasila,
walaupun tidak sepenuhnya bergeser. (2)Faktor yang menyebabkan nilai Pancasila
mulai bergeser, seseorang tidak memahami nilai — nilai Pancasila dan globalisasi
saat ini, selain itu tidak adanya kontrol sosial juga mempengaruhi pergeseran nilai,
dan yang menjadi intinya adalah bahwa globalisasi kehidupan juga merupakan
salah satu faktor eksternal dalam menggeser nilai — nilai Panasila. (3)Kita harus
mulai membangun dan mengembalikan kembali nilai — nilai Pancasila ini dengan
cara mengadakan peahaman dan penyuluhan kepada masyarakat di lingkungan
sekitarknya, menerapkan pada nilai praksisnya ini. Penanaman tersebut sudah
seharusnya di mulai dari lingkungan keluarga terlebih dahulu, lalu lanjut
kesekolah dan lingkungan masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah globalisasi dapat membuat nilai-nilai
Pancasila bergeser di dalam kehidupan keseharian masyarakat. Nilai bergeser ini
merupakan nilai instrumental dan nilai Praksis dari nilai Pancasila, walaupun tidak
sepenuhnya bergeser.

Kata Kunci :Lingkungan, Masyarakat, Globalisasi, Nilai-Nilai Pancasila.



ABSTRACT

Dhiar Rahmayanti, Globalization and Transitionof Pancasila in The
Social environment. (Qualitative Descriptive Study in DKI Jakarta). Thesis.
Jakarta: Study Program: Pancasila (Five Principles) and Civics Education,
Social Science Faculty, State University of Jakarta, July 2017.

This research aims to give information about the importance in
understanding of Pancasila’s values, and how much globalization can influence
Pancasila’s values nowadays, in Jakarta society. And provide an awareness of the
importance Pancasila’s values consciousness to face this globalization era.

The method used in this particular research is descriptive qualitative. The
researcher does observation, documentation and interview which are done toward
the key informant and the informant in Jakarta society. The interview has been
done to Jakarta society through snowball sampling method, which starts from
some people. If the data is not complete yet, therefore the researcher will look for
the data which can be used to be a data source. After that, it is equipped with
opinions or arguments from experts.

The result of this research show that globalization can make Pancasila’s
values shift in the daily life of Jakarta people. This shift values constitutes
instrumental values and praxis values from Pancasila values although it is not
completely shift. The factor which cause Pancasila’s values shift, someone does
not understand the understanding of Pancasila values and globalization in
nowadays, there is no social control which also influence the shifting values, and
what become the point is that globalization of life also constitutes as one of the
external factor in shifting Pancasila’s values. We have to start to build and restore
this Pancasila’s values back through conducting or providing an understanding
and counseling to the people, apply at this praxis value. The providing is already
should be started from family environment at first, then it can be continued to
school’s environment and society environment.

In conclusion from this research is, globalization can make Pancasila’s
values shift in the daily life of people. These shifting values are instrumental value
and praxis value of Pancasila’s values, although it is not completely shift.

Keywords: Environment, society, globalization and Pancasila’s values.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan teknologi sudah semakin pesat, kemajuan
dari teknologi sudah mulai dapat terlihat dan dirasakan di berbagai lapisan
masyarakat. Muncul dan mulai masuknya budaya asing juga sudah mulai
terlihat jelas. Berbagai informasi kian mudah disalurkan ke berbagai belahan
dunia manapun, semua hal ini sudah tidak dibatasi oleh wilayah atau daerah
manapun. Proses pendunian menjadi satu jaringan tanpa batas antar bangsa
karena kemajuan teknologi dan komunikasi ini lah yang disebut dengan
Globalisasi. Globalisasi ini membuat seakan dunia mengecil dari aspek
hubungan antar masyarakat yang dikarenakan perkembangan teknologi yang

semakin pesat.

Pada saat ini globalisasi sudah mulai masuk di setiap bagian negara
manapun, baik itu negara maju ataupun negara berkembang. Globalisasi
menjadi sebuah proses pergerakan yang sangat diperhatikan di wilayah
manapun. Globalisasi memiliki dampak positif maupun dampak negative,
dimana jika kita melihat dampak positif dari globalisasi adalah mudahnya
penyebaran suatu informasi di belahan bumi manapun, proses bergeraknya

negara berkembang menjadi negara maju. Dampak negative yang ditimbulkan



dari globalisasi adalah penyamarataan budaya dan juga nilai luhur suatu
bangsa yang diakibatkan warga bangsa tersebut kurang cermat dalam
menanggapi proses globalisasi ini. Dampak negative dari globalisasi yaitu
nilai-nilai kebudayaan bangsa Indonesia yang sudah mulai terkontaminasi

dengan budaya barat, sehingga berdampak kepada kehidupan manusia.

Pada masa sekarang ini tentu tidak di pungkiri lagi pengaruh dari
budaya luar kian memasuki belahan bumi manapun, tak terkecuali dengan
Indonesia. Sebuah proses penyebaran hal baru baik dalam hal informasi,
pemikiran, gaya hidup, maupun teknologi secara mendunia atau yang biasa
kita sebut dengan Globalisasi. Masyarakat saat ini pun sudah mulai mengikuti
tata cara berpakaian dari negara luar.?> Sebuah proses globalisasi ditandai
dengan batas negara semakin sempit atau bahkan memudar yang dikarenakan
dengan kemudahan berinteraksi dengan tiap negara, baik dalam hal pertukaran
informasi, gaya hidup, perdagangan dan juga bentuk interaksi lainnya. Batas-
batas negara ini semakin tak terlihat karena setiap individu menjadikan sebuah
ciri yang sama tanpa adanya batas-batas tersebut. Batasan yang dimaksud
disini mencakup batasan tentang budaya, nilai luhur yang dimiliki tiap

wilayah dan kearifan lokal budaya tersebut.

! Darsiyah, “Perubahan Kebudayaan Indonesia Karena Globalisasi”, (online),
http://jurnalilmiahtp.blogspot.co.id/2013/12/perubahan-kebudayaan-indonesia-karena.html, diakses
pada 12 Juli 2017 pada jam 18.30
2 .

Ibid.



Globalisasi dalam hal budaya dunia ini perlu perhatian yang lebih,
karena globalisasi ini sudah mulai tidak sebagaimana mestinya. Dimana
sebelumnya kita mengenal bentuk-bentuk budaya yang terikat dengan waktu
dan tempat, beraneka ragam dengan nilai-nilainya yang spesifik. Dunia yang
mengalami proses globalisasi disegala bidang ini telah mengancam
keberadaan budaya yang sebelumnya terikat oleh tempat dan waktu tersebut.
Secara tidak langsung pergeseran nilai tersebut membuat masyarakat
perlahan-lahan melupakan Pancasila. Jika budaya lain mulai masuk di dalam
suatu budaya negara setempat maka sebuah hal yang tidak dapat dielakan lagi
karena hubungan komunikasi yang tidak mengenal batasan negara yang
mengakibatkannya. Dalam hal ini sudah mulai terlihat pergeseran nilai-nilai

yang dimiliki tiap wilayah bagian.

Bangsa Indonesia merupakan Negara yang memiliki kepulauan
terbesar di dunia. Dengan ribuan pulau ini, dapat dibayangkan betapa
beraneka ragam dan keunikan setiap daerah. Dari Sabang sampai Merauke
memiliki suku dan budaya yang beraneka ragam, kekhasan daerah masing-
masing yang menjadikan sebuah daerah dapat terkenal dengan ciri khasnya.
Bangsa ini menyadari bahwa Pancasila merupakan nilai-nilai luhur yang telah

lama ada dan tumbuh dalam masyarakat Indonesia. Pancasila merupakan

* Hendrik Pandu Paksi, “Eksistensi Pancasila di era Globalisasi”, (online),
http://journal424.wordpress.com/2013/02/10/eksistensi-pancasila-di-era-globalisasi/, diakses pada
12 Juli 2017 pada jam 18.00.



dasar dan haluan negara atau sebagai ideology negara. Dimana nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila seharusnya sudah tertanam di dalam diri
masyarakat Indonesia. Akan tetapi pada dewasa ini pergeseran nilai-nilai
Pancasila sudah semakin terlihat. Masyarakat cenderung mengabaikan dan
tidak melaksanakan nilai-nilai Pancasila. Hal ini di perparah dengan pengaruh
globalisasi yang mulai memasuki Indonesia. Masuknya era globalisasi dalam
konteks budaya dalam tradisi di Indonesia telah memperkenalkan nilai-nilai
baru, yang dimana dapat mempengaruhi kehidupan individu, masyarakat,

lingkungan social maupun lingkungan tradisi.*

Hilangnya kesadaran akan budaya sendiri yang harus dijaga tentu saja
sangat di sayangkan. Jika kita lihat betapa banyak budaya yang kita punya dan
juga nilai-ilai luhur yang menjadi pondasi dalam diri kita sebagai warga
negara Indonesia. Nilai-nilai luhur yang dimiliki bangsa kita dapat menjadi
sebuah pondasi yang sangat kuat dan juga sebagai identitas bangsa Indonesia.
Nilai luhur bangsa kita yang berada di dalam Pancasila, sudah seharusnya
dipahai dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, guna membentengi dari

arus luar yang akan menggeser nilai luhur budaya kita.

Seharusnya dampak dari globalisasi ini dapat dimaknai dengan nilai-
nilai positif, namun seiring dengan berjalannya waktu, justru nilai negatiflah

yang sangat mendominasi globalisasi tersebut. Jika kita melihat begitu besar

4 Darsiyah, Loc.Cit.



pengaruh budaya global mempegaruhi budaya setempat, tentu saja menjadi

perhatian yang sangat khusus bagi Kita.

Selain itu jika kita melihat pergaulan dan juga tingkah laku masyarakat
saat ini cenderung melupakan nilai-nilai dasar negara bangsa itu yaitu
Pancasila. Banyak masyarakat yang lebih menyukai dan juga mencontoh
budaya global dari pada harus bangga dengan budaya bangsa sendiri.
Kepedulian dan kesadaran masyarakat telah menurun dan cenderung masa
bodo terhadap budaya tradisional.” Mereka sekarang cenderung acuh terhadap
kejadian yang ada di sekita mereka dan lebih memilih untuk hanya sekedar

melihat dan mementinggkan diri sendiri.

Pemahaman akan nilai-nlai Pancasila sangatlah penting dilakukan,
guna mempertahankan dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Kita sebagai masyarakat hendaknya menjadi penggerak akan
pentingnya pengamalan nilai-nilai Pancasila tersebut agar tidak tergeser di
arus globalisasi ini. Masyarakat sebagai agen perubahan dan penggerak sudah
semestinya melakukan pengamalan nilai-nilai Pancasila terlebih dahulu di
dalam dirinya. Namun pada kenyataannya saat ini pun ada dari masyarakat
sendiri yang sudah melupakan dan juga tidak mempraktikan nilai-nilai dari
Pancasila tersebut. sweeping atribut natal di pusat perbelanjaan, bahwa hal ini

akan mengganggu kenyamanan dan ketentraman para pengunjung mal, hotel,

> Ibid.



dan sentra perdagangan di lingkungan Jakarta Barat, juga akan mengganggu

kerukunan umat beragama.®

Dan melihat kondisi sekarang ini semakin sedikit jumlah orang yang
melakukan kerja bakti di lingkungan rumahnya. Saya pernah berbincang
dengan salah seorang guru di SMA 28 Oktober, beliau berbicara mengenai
sikap warga di lingkungan rumahnya yang sudah mulai meninggalkan
kebiasaan kerja bakti dan lebih menyukai membayar orang untuk
membersihkan lingkungan, padahal dengan kerja bakti ini rasa kekeluargaan

antar sesama masyarakat akan terjalin erat.

Selain hal tersebut pemanfaatan teknologi saat ini yang kurang
tepat juga dapat membuat nilai-nilai sosial dan norma berubah.
Contohnya saja banyak film saat ini yang mengandung makna kurang
baik dan masyarakat cenderung mengikuti dan larut dengan fim
tersebut sehingga di ikuti di dunia nyata.’

Munculnya sikap individualisme yang menimbulkan ketidak perdulian
antar perilaku sesama warga, merupakan dampak negative dari globalisasi.?

Dengan adanya individualism ini maka orang tidak akan perduli dengan

® Dama Alfred. 2016. “Ormas Sweeping Atribut Natal di Jakarta Barat Bakal Ditangkap”. (online),
http://kupang.tribunnews.com/2016/12/20/ormas-sweeping-atribut-natal-di-jakarta-barat-bakal-
ditangkap. Diakses pada 23 Desember 2016 pada jam 16.20.

7 Ahmad rifai, “Dampak Globalisasi Informasi dan komunikasi terhadap kehidupan social budaya
masyarakat Indonesia”, (online), http://jurnalilmiahtp2013.blogspot.co.id/2013/12/dampak-
globalisasi-informasi-dan.html. Diakses pada 12 Juli 2017 pada jam 19.00.

® Aria Ayu, “Pengaruh globalisasi terhadap perubahan nilai-nilai kehidupan masyarakat Indonesia”,
(online), http://ariaayu.blogspot.co.id/2012/02/pengaruh-globalisasi-terhadap-perubahan.html.
Diakses pada 12 Juli 2017 pada jam 19.30.



kehidupan bangsa. Berdasarkan hasil observasi awal, penelitian ini
menunjukan bahwa kegiatan mayoritas masyarakat pada saat ini cenderung
mengikuti arus globalisasi, hal ini terlihat dari kegiatan yang ada di
lingkungan masyarkat. Banyak dari masyarakat kita sudah mulai
meninggalkan nilai-nilai yang seharusnya kita jaga dan kita amalkan.
Berdasarkan pegamatan awal yang saya amati itu, masyarakat semkin sibuk
dengan diri mereka sendiri, semakin acuh terhadap lingkungan, semakin tidak
terlihat rasa kesatuan dan persatuan dari mereka, memang tidak semua
masyarakat demikian, namun jika terus dibiarkan maka hal tersebut tidak
menutup kemungkinan semakin meluas masyarakat yang ikut terkena arus

globalisasi yang berdampak negative ini.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pembahasan diatas, untuk memfokuskan penelitian ini
hanya di batasi pada masalah globalisasi dan nilai-nilai Pancasila. Penelitian
ini memfokuskan pada aspek globalisasi (teknologi) dan nilai nilai Pancasila,
yang dimana kita ketahui bahwa globalisasi (teknologi) mempunyai dampak
yang begitu besar dalam pergeseran nilai nilai Pancasila. Jika semakin jarang
masyarakat mengamalkan nilai-nilai Pancasila atau bahkan cenderung tidak
memahami nilai-nilai Pancasila maka hal tersebut sangat berbahaya karena
Pancasila adalah pedoman bangsa Indonesia. Dan fokus penelitian ini hanya

dibatasi oleh masalah “Globalisasi dan pergeseran nilai-nilai Pancasila di



lingkungan masyarakat DKI Jakarta”. Penelitian ini dibatasi pada pergeseran
nilai-nilai Pancasila di lingkungan masyarakat DKI Jakarta. Penelitian ini

akan dilakukan pada masyarakat yang berdomisili di DKI Jakarta.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah di identifikasikan diatas, maka

permasalahan dalam rumusan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah globalisasi itu berdampak pada pergeseran
nilai-nilai Pancasila ?

2. Mengapa nilai-nilai Pancasila mulai bergeser ?

3. Bagaimanakah upaya merevitalisasikan nilai-nilai Pancasila di

lingkungan masyarakat ?



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan penulis secara umum untuk memperoleh data-data
dan informasi yang akurat mengenai “Globalisasi dan pergeseran nilai-nilai
Pancasila di lingkungan masyarakat”, tujuan yang di ingin diperoleh dari

penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi tentang pentingnya pemahaman nilai-nilai
Pancasila

2. Memberikan informasi tentang nilai-nilai Pancasila

3. Memberikan informasi tentang seberapa besar dampak Globalisasi
Teknologi

4. Memberikan informasi betapa pentingnya kesadaran akan nilai-nilai

Pancasila

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi. Dan
juga sebagai sumber informasi bahwa pengamalan nilai-nilai Pancasila itu

penting pada masa sekarang ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Globalisasi

Ada beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli di
antaranya adalah Jhon Huckle yang menyatakan bahwa globalisasi adalah
“suatu proses dengan mana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu
bagian dunia menjadi suatu konsekuensi, yang signifikan bagi individu
dan masyarakat di daerah yang jauh”. Ahli lainnya adalah Albrow
mengemukakan bahwa globalisasi adalah “keseluruhan proses dimana
manusia di bumi ini diinkorporasikan (dimasukkan) ke dalam masyarakat
dunia tunggal, masyarakat global. *

Globalisasi merupakan suatu proses untuk meletakkan dunia bahwa satu
unit yang sama tanpa dibatasi oleh keduduka geografi suatu negara.’ Dimana
melalui proses ini dunia sudah tidak mempunyai lagi batasan dengan ruang
terbuka luas untuk masuknya suatu informasi yang di salurkan melalui media
komunikasi seperti internet dan media social.® Perkembangan ini membuat
hubungan antar masyarakat yang satu dengan yang lain di berbagai negara dapat
dengan singkat terjalin.* Globalisasi merupakan sebuah fenomena yang
menjadikan dunia mengecil dari aspek hubungan antar manusia karena

perkembangan teknologi informasi.’

! Nursid Sumaatmadja dan Kuswaya Wihardit, Prespektif Global (Banten:Penerbit Universitas
Terbuka, 2011).

2 Syahril Syarbaini, Implementasi Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Yogyakarta:
Graha llmu, 2010).

* Loc, Cit.

* Loc, Cit. Syahrial Syarbaini.

> Ibid.

10
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Globalisasi menekankan ketergantungan atau ‘“interdependence” satu
negara dan negara lainsehingga dunia ini menjadi satu tempat (a single place) dan
kebudayaan pun menjadi “ a single culture” menurut Peter Beyer.® Globalisasi
dapat diartikan sebagai proses yang menghasikan dunia tunggal. Globalisasi
menimbulkan bahaya dan harapan, proses globalisasi yang meliputi semua aspek

kehidupan dalam kesadaran sosial.

Globalisasi merupkan sebuah proses mendunianya sebuah
kebudayaan, baik disengaja maupun tidak, yang dapat memberikan
pengaruh kepada sikap dan perilaku manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, terutama tersedianya fasilitas
media komunikasi dan informasi serta transportasi yang dapat
memperpendek atau memperdekat jarak-jarak batas territorial antarnegara
di belahan dunia ini.’

Globalisasi merupakan proses mendunia dan meluasnya kebudayaan
manusia, karena didukung dengan media informasi yang kian meluas dan
mendukung kearah perluasan kebudayaan itu.® Dalam konteks ini globalisasi
merupakan proses meluasnya jangkauan wilayah budaya atau nilai budaya
masyarakat yang menjadi pemilik seluruh bangsa dan negara.’ Selain itu
globalisasi juga dikatakan sebagai proses menyempitnya ruang gerak budaya
manusia.’® Yang dimana kehidupan kita sudah tidak lagi dibatasi oleh batas-batas

yang berarti. Masyarakat seakan tidak mempunyai batasan lagi jika ingin

® Sofia Rangkuti-Hasibuan, Manusia dan Kebudayaan Di Indonesia Teori dan Konsep (Jakarta: Dian
Rakyat, 2002).

"Yahya Arwiyah dan Runik Machfiroh, Civic Education di Perguruan Tinggi Indonesia (Bandung:
Alfabet, 2014).

® Ibid.

® Ibid, him 136

1% 1hid.
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mengetahui informasi tentang dunia luar dan mengakses itu semua dengan mudah
sekaan tidak ada lagi sekat yang dapat menghambat. Globalisasi merupakan
proses penduniaan sebuah kebudayaan, baik yang disadari maupun tidak, baik
yang disengaja maupun tidak, hal ini dapat memberikan pengaruh kepada sikap
dan perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat.** Globalisasi tidak dapat
dihindarkan, mau tidak mau suka atau tidak suka kita harus mampu bersaing di
era ini.*? Globalisasi, menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi suatu bangsa dan

negara.

Cohen dan Kennedy berpendapat bahwa globalisasi dipahami sebagai

“seperangkat transformasi yang saling memperkuat” dunia, yang meliputi hal-hal

berikut®® :

1. Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. Komunikasi terjadi begitu
cepat sementara melalui pergerakan massa sehingga kita merasakan
banyak hal dari budaya yang berbeda.

2. Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa.
Saat ini kita mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman
baru mengenai hal-hal yang melintasi beraneka ragam budaya; semisal

dalam bidang fashion, literature, dan makanan.

! Syahrial Syarbaini, Implementasi Pancasila Melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Yogyakarta:
Graha 1lmu,2011).

2 Ibid.

B3 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip,Penganar Sosiologi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011)
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Jika didefinisakn secara luas globalisasi adalah proses jangka panjang
dengan kekuatan-kekuatan besar di dalamnya.** Globalisasi dapat terlihat jelas
dan ditandai dengan banyaknya persaingan, bebasnya informasi yang masuk
secara bebas, terbuka dan didukung oleh kemajuan teknologi dan komunikasi.
Globalisasi merupakan proses dunia menjadi satu jaringan tanpa batas antar

bangsa karena kemajuan teknologi dan komunikasi.

Pendapat tersebut menunjukkan kepada Kkita bahwa globalisasi
mengandung unsur proses, proses atau kegiatan yang berpengaruh terhadap
seluruh dunia, dan melibatkan orang yang heterogen, tetapi memiliki kebutuhan

yang sama.™

Proses globalisasi membuat ruang tempat hidup di dunia terasa sempit.

Robertson mengemukakan 4 unsur keterkaitan dalam budaya dan social, yaitu:

=

Individu yang menimbulkan individualisasi.

2. Masyarakat nasional, yaitu menimbulkan pembentukan
masyarakat sebagai negara bangsa yang modern.

3. System masyarakat internasional, saling ketergantugan antar
bangsa dalam berbagai pengaturan.

4. Kemanusiaan, yang menimbulkan humanisasi yang tidak

membedakan ras, kelas, dan gender dalam kaitan dengan

kesempatan dan hak setiap manusia.*®

Ahli lainnya yaitu Hamijoyo menjelaskan ciri-ciri yang berkaitan dengan

globalisasi ini seperti berikut :

¥ Martin Wolf, Globalisasi jalan menuju kesejahteraan (Jakarta: Freedom Institute, 2007)

15 Nursaid Sumaatmadja dan Kuswaya Wihardit, Prespektif Global (Banten: Penerbit Universitas
Terbuka,2011).

18 Syahrial Syarbaini, Op. Cit, him 318.
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Globalisasi perlu didukung oleh kecepatan informasi,
kecanggihan teknologi, transportasi dan komunikasi yang
diperkuat oleh tatanan prganisasi dan manajemen Yyang
tangguh.

Globalisasi telah melampaui batas tradisional geopolitik. Batas
tersebut saat ini harus tunduk pada kekuatan teknologi,
ekonomi, social politik dan sekaligus mempertemukan tatanan
yang sebelumnya sulit ditemukan.

Adanya saling ketergantungan antarnegara.

Pendidikan merupakan bagian dari globalisasi. Penyebaran
dalam hal gagasan, pembaruan dan inovasi dalam struktur, isi
dan metode pendidikan dan pengajaran sudah lama terjadi yang
menunjukkan globalisasi. Ini telah lama terjadi melalui
literature, atau kontak antar pakar dan mahasiswa. *’

Adapun dampak dari globalisasi tersebut, baik itu dampak positif

maupun dampak negative yang. Menurut Tilaar dampak positifnya akan

menyebabkan munculnya masyarakat mengakompetensi, dimana setiap orang

berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk mencapai yang terbaik pula.’®

Untuk berkompetensi ini diperlukan kualitas yang tinggi. “Dalam era

globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sehingga masyarakat

menjadi dinamis, aktif dan kreatif”.*®

Globalisasi berdampak kepada kehidupan sosial budaya dari sikap,

pandangan hidup, bahkan nilai-nilai budaya bangsa. “Kemajuan dari teknologi

membuat budaya dari luar mudah masuk ke dalam suatu bangsa”.? Jika

budaya luar tidak sesuai dengan budaya daerah tersebut maka dapat menjadi

Y Nursid Sumaatmadja dan Kuswaya Wihardit, op. cit., him. 17

8 | oc, Cit
¥ 1bid.
20 1hid.
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ancaman yang sangat membahayakan. Globalisasi tidak dapat dihindari,
globalisasi merupakan tantangan tersendiri bagi bangsa dan negara Indonesia,
terutama dalam ketahanan nasional.”* Globalisasi sudah mulai memasuki

segala macam lapisan.

Globalisasi juga bisa menjadi ancaman terhadap budaya bangsa.
Globalisasi akan melahirkan budaya global dan akan menjadi ancaman bagi
budaya local, atau budaya bangsa.?> Dalam kehidupan global yang pertama
harus disadari adalah bahwa manusia adalah merupakan warga global, sebagai
penduduk dunia yang memiliki hak dan kewajiban tertentu.?® Globalisasi
dalam kehidupan politik, ekonomi, sosial, dan budaya dapat memberikan
keuntungan bagi bangsa Indonesia, tetapi jika tidak di waspadai, dapat

memberikan dampak negative terhadap kehidupan berbangsa.?

Jika kita memperhatikan, banyak pihak yang beranggapan bahwa
globalisasi akan membawa dampak baik. Mereka yakin bahwa pada saatnya
akan ada gejala di mana batasan kultural antar negara di berbagai kawasan
dunia akan menjadi satu kultur baru yang mendunia. Dan masyarakat yang
mempertahankan kultur budayanya lambat waktu akan semakin menghilang

terbawa oleh kultur-kultur baru yang bersifat mendunia.

2! Syahrial Syarbaini, Implementasi Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Yogyakarta:

Graha 1lmu,2010)

22 Nursid Sumaatmadja dan Kuswaya Wihardit, ibid.

% Ibid, him 304.

2 pemimpin MPR dan Tim Kerja Sisialisasi MPR RI Periode 2009-2014, Empat Pilar MPR RI
(Jakarta:Sekertariat Jendral MPR RI, 2015).
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“Globalisasi dapat berpengaruh terhadap nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia”.”> Globalisasi ini mau tidak mau dan suka atau tidak suka sudah
mulai menggeser nilai-nilai yang telah ada.”® “Nilai-nilai ini baik yang bersifat
positif maupun yang bersifat negative”.?’ Ini merupakan sebuah ancaman,
tantangan dan sebagai peluang bagi bangsa kita untuk berkreasi, dan
berinovasi di segala aspek kehidupan. Di era ini proses pergaulan antar bangsa
dan negara hampir tidak ada lagi batas wilayah dan penghalang.?® Di dalam
pergaulan antar bangsa yang semakin kental itu akan terjadi proses alkulturasi,
saling meniru dan saling mempengaruhi antar budaya masing-masing.?® “Dari
hal tersebut kita harus cermati lebih mendalam dari proses alkulturasi ini
apakah dapat melunturkan tata nilai yang merupakan jati diri bangsa

Indonesia atau tidak”.*

% Syahrial Syarbaini, Implementasi Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung:
Alfabet, 2010).

2 1hid.
2T 1bid.
28 bid.
2 bid.
% 1hid.
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Lunturnya nilai-nilai dapat ditandai oleh dua factor yaitu:

1. Semakin menonjolnya sikap individualistis  yaitu
mngutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan
umum, hal ini bertentangan dengan asas gotong-royong.

2. Semakin menonjolnya sikap materialistis yang berarti
harkat dan martabat kemanusiaan hanya diukur dari hasil
atau keberhasilan seseorang dalam memperoleh kekayaan.
Hal ini bisa berakibat bagaimana cara memperolehnya
menjadi tidak dipersoalan lagi. Bila hal ini terjadi berarti
etika dan moral telah dikesampingkan.*

Perkembangan informasi yang semakin pesat mengakibatkan akses
masyarakat terhadap nilai-nilai asing yang negative semakin besar. Apabila
hal tersebut tidak segera ditangani maka akan berakibat lebih serius di mana
pada puncaknya masyarakat tidak akan bangga terhadap bangsa dan negara
ini. Di dalam satu dunia global yang antar-budaya memberi tekanan pada
perlunya bagi warga negara untuk memahami, menerima dan mentolelir

perbedaan-perbedaan budaya.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa globalisasi adalah sebuah proses
ataupun kegiatan yang berpengaruh terhadap seluruh dunia tidak ada batasan
negara dan wilayah. Globalisasi di tandai dengan ketatnya sebuah persaingan,
cepatnya perluasan informasi dan bebasnya penyebaran informasi yang
diakibatkan semakin luasnya perkembangan teknologi dan komunikasi.
Globalisasi memiliki dampak yang positif maupun negativ yang dimana

semua dampak tersebut tegantung pada kita sebagai masyarakat cermat dan

3L 1bid, him 69.
%2 Winarno, Kewarganegaraan Indonesia dari Sosiologis menuju Yuridis (Bandung: Alfabeta, 2009)
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cedas dalam menanggapi globalisasi ini. Jika kita cermat dalam menanggapi
globalisasi ini maka kita akan lebih maju dan bergerak cepat dalam sebuah
kehidupan dan juga dapat dengan mudah bersaing di dunia, namun jika kita
tidak cermat dalam menanggapi globalisasi ini maka kita akan kehilangan jati
diri kita di bangsa sendiri, dan juga akan menghilangkan identitas kita sebagai
warga negara Indonesia. Ancaman terbesar dari globalisasi adalah ancaman
terhadap budaya bangsa dan identitas bangsa Indonesia. Agar semua itu tidak
terjadi maka kita harus bijak dan cermat berada di arus globalisasi ini. Jika
pengaruh negative dari proses akulturisasi budaya tidak ditanggapi dengan
serius, maka hal tersebut dapat menggeser nilai-nilai yang telah ada di dalam
masyarakat kita. Jika semua itu tidak kita bentengi dengan serius maka akan
mengganggu ketahanan di segala aspek dan bahkan mengarah pada aspek
kredibilitas sebuah ideology bangsa kita. Untuk membendung hal tersebut kita
harus sadar dan juga menciptakan suatu kondisi agar ketahanan kita tetap

terjaga.
B. Pengertian Pergeseran nilai-nilai Pancasila

Menurut arti kata, pergeseran adalah sebuah peralihan, atau
pergantian. Nilai adalah suatu ide atau konsep tentang apa yang seseorang

pikirkan merupakan hal yang penting dalam hidupnya.®® Nilai Pada

%% Martini, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: Hartomo Media Pustaka, 2013).
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hakekatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek.>* Nilai
merupakan suatu landasan atau motivasi bagi manusia untuk bersikap dan
berbuat atau tidak berbuat sesuatu.® Nilai berada di dalam hati nurani, suatu
hati dan pikiran sebagai sesuatu keyakinan/kepercayaan yang bersumber dari

berbagai dasar, aspek atau sumber.*

Pancasila adalah suatu falsafah, pandangan hidup Negara kita dan juga
pandangan hidup bangsa kita.®” Pandangan hidup itu bukanlah hanya tujuan,
tetapi juga cara atau jalan untuk mencapai tujuan atau cita-cita seseorang atau

bangsa yang memilikinya.®

“Pancasila merupakan filsafat bangsa Indonesia mengandung
pengertian sebagai hasil perenungan mendalam dari para tokoh pendiri
Negara (the founding fathers) ketika berusaha menggali nilai-nilai

dasar dan merumuskan dasar Negara untuk di atasnya didirikan
s 39

Negara Republik Indonesia”.
“Kelima dasar atau prinsip yang terdapat dalam sila-sila Pancasila
tersebut merupakan satu kesatuan bagian-bagian sehingga berhubungan dan
saling bekerjasama untuk satu tujuan tertentu sehingga dapat disebut sebagai

sistem”.*® Meskipun setiap sila pada hakikatnya merupakan suatu asas sendiri,

% Zurnelly, Filsfat Pancasila (Jakarta: Laboratorium Sosial Politik Press, 2010).

% |bid

% Kansil, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2000)

%7 Syahrial Syarbaini, Implementasi Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung:
Alfabet, 2010).

% Soesanto Darmosoegondo, Filsafat Pancasila, him 41.

% Direktur Jendral Pendidikan Tinggi, Pendidikan Pancasila, 2013.

0 Ibid.
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memiliki fungsi sendiri-sendiri, namun memiliki tujuan tertentu yang sama,

yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.**

Sebagai filsafat, Pancasila memiliki karakteristik sistem filsafat sendiri
yang berbeda dengan filsafat lain, sila-sila Pancasila merupakan satu-kesatuan
sistem yang bulat dan utuh, apabila tidak bulat dan utuh atau satu sila dengan

sila lainnya terpisah-pisah, maka itu bukanlah Pancasila.*?

Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa mendasari nilai-nilai yang lainnya,
hal ini berarti bahwa nilai ini merupakan dasar bagi terbentuk dan
berkembangnya nilai kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial
bangsa Indonesia.*® Jika nilai ini sudah tertanam di dalam diri tiap masyarakat
Indonesia maka sudah bisa dipastikan akan menciptakan masyarakat yang adil
dan beradap.** Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab ini menjadi dasar dan
menjiwai niai persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial.”’> Jika nilai
kemanusiaan ini terus dijiwai dan ditanamkan kokoh di dalam jiwa setiap
masyarakat dan menjadi jadi diri bangsa, maka akan sendirinya persatuan dan
kesatuan bangsa kita akan kokoh.*® Nilai persatuan yang menjiwai dan
didasari nilai ketuhanan dan kemanusiaan mendasari dan menjiwai kerakyatan

dan keadilan sosial, maka nilai tersebut sudah menjadi bagian dari hidup

1 1bid, him 73.

*2 Martini, Op.cit.

“ bid.
“ bid.
* bid.
5 1hid.
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bangsa Indonesia maka dengan sendirinya nilai kerakyatan yang dipimpin
oleh hikmah kebijaksanaan akan terwujud dengan baik sendirinya.*’ Begitu
pula dengan kerakyatan yang di dasari oleh nilai-nilai sebelumnya itu, hal ini
berarti apabila nilai kerakyatan bangsa kita sudah kokoh terbangun dalam
masyarakat bangsa Indonesia, maka dengan sendirina bangsa kita akan

mencapai suatu Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia.*®

Semua hal tersebut merupakan sebuah sistem dari filsafat. Pemahaman
demikian memerlukan pengajian lebih lanjut menyangkut aspek ontology,
epistimologi, dan aksiologis dari kelima sila Pancasila.”® Kesatuan sila-sila
Pancasila pada hakikatnya bukanlah hanya merupakan kesatuan yang bersifat
formal logis saja namun juga meliputi kesatuan dasar ontologis, dasar
epistemology dan aksiologis dari sila-sila Pancasila.® Ontology Pancasila
sebagai filsafat digunakan sebagai dasar mengetahui dasar dari sila-sila

Pancasila.>* Hakekat dasar keberadaan sila-sila Pancasila adalah manusia.>

Menurut Notonagoro manusia sebagai pendukung pokok sila-
sila Pancasila secara ontology memiliki hal-hal yang mutlak, yaitu
terdiri atas susunan kodrat, raga dan jiwa, jasmani dan rohani. Juga
sebagai makhluk individu dan social serta keduduka kodrat manusia
sebagai makhluk pribadi dan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.

4 bid.
8 1bid.

* Syahrial Syarvaini, Implementasi Pancasila melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung:
Alfabet, 2010).

%0 Kaelan dan Ahmad Zubaidi, Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi (Yogyakarta:
Paradigma, 2010).

51 Syarvaini, Op.cit

> 1bid.
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Oleh karena itu, maka secara hirarkis sila pertama Pancasila Ketuhana
Yang Maha Esa mendasari dan menjiwai keempat sila-sila Pancasila.>®

Seluruh nilai-nilai Pancasila menjadi dasar rangka dan jiwa bagi
bangsa Indonesia.>* “Hal ini berarti bahwa dalam setiap aspek penyelenggaran

negara harus dijabarkan dan bersumber pada nilai-nilai Pancasila”.>®

Selanjutnya epistemology Pancasila, yang dimana sebagai usaha untuk
mencari hakekat Pancasila sebagai suatu pengetahuan.®® Menurut Titus

terdapat tiga persoalan yang mendasar dalam epistimologi yaitu:®’

1. Tentang sumber pengetahuan manusia
2. Tentang teori kebenaran pengetahun manusia

3. Tentang watak pengetahuan manusia.

Epistimologi pancasla sebagai obyek kajian pengetahuan pada
hakekatnya meliputi masalah sumber pengetahuan Pancasila dan susunan
pengetahuan Pancasila.”® Sumber pengetahuan Pancasila, kita semua telah tau
dan paham bahwa nilai-nilai yang ada di dalamnya adalah nilai-nilai bangsa

Indonesia sendiri.®® “Susunan Pancasila sebagai sutau system pengetahuan

53 Zubaidi, Op.cit, him 20.
> Syarvaini, Op.cit.

* Ibid.

%6 Martini, Op.cit.

%" Syarvani, Op.cit, him 21.
%8 Zubaidi, Op.cit, him 22.
> Martini, Op.cit
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maka Pancasila memiliki susunan yang bersifat formal logis, baik dalam arti

susunan sila-sila Pancasila aupun isi arti dari sila-sila Pancasila itu”. ®°

Aksiologi Pancasila pada hakikatnya membahas tentang nilai praksis
atau manfaat suatu pengetahuan tentang Pancasila.®’ Nilai-nilai Pancasila
yang pada hakekatnya merupakan suatu kesatuan.®? Aksiologi Pancasila ini

akan membahas tentang filsafat nilai-nilai Pancasila.®®

Menurut Franken, Istilah nilai dalam kajian filsafat dipakai
untuk merujuk pada ungkapan abstrak yang dapat juga diartikan
sebagai keberhargaan atau kebaika, dan dan kata kerja yang artinya
merupakan suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau
melalukan penilaian.®*

Nilai merupakan sifat atau kuakitas dari suatu objek. Menurut
Notonagoro bahwa nilai-nilai Pancasila termasuk nilai kerohanian, tetapi
nilai-nilai kerohanian yang mengakui nilai material dan nilai vital.*® Nilai-
nilai Pancasila yang termasuk dalam nilai kerohanian itu mengandung nilai-
nilai lain secara lengkap dan harmonis yang dimana sila pertama yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi landasan dari semua sila-sila Pancasila.®®
Secara aksiologis, bangsa Indonesia merupakan pendukung nilai-nilai

Pancasila.®” Bangsa Indonesia yang berketuhanan, yang berkemanusiaan,

% Ibid.

81 Syarvani, Op.cit.

%2 1hid.

%3 Martini, Op.cit.
64 Zubaidi, Op.cit, 23.
% bid, 24.

% 1bid.

7 Ibid, 25.
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yang berpersatuan, yang berkerakyatan dan yang berkeadilan sosial.?® Sebagai
pendukung dari nilai, maka bangsa Indonesia inilah yang menghargai,
mengakui, menerima Pancasila sebagai sesuatu yang sangat bernilai.®®
Penerimaan nilai Pancasila sebagai sesuatu yang bernilai akan nampak
tertanam dalam sikap, tingkah laku, dan perbuatan bangsa Indonesia.” Jika
hal itu terjadi maka, bangsa Indonesia sekaligus mengemban nilai ini dalam

sikap dan perbuatan.”

Semua sila dalam Pancasila adalah asli diangkat dari kebudayaan
Indonesia dan selanjutnya dijabarkan menjadi lebih rinci ke dalam butir-butir
Pancasila.”> Sebagai ideology, Pancasila berfungsi membentuk identitas
bangsa dan Negara Indonesia sehingga bangsa dan Negara Indonesia memiliki

ciri khas berbeda dari bangsa dan Negara lain.”

Pancasila sebagai nilai dasar yang fundamental adalah seperangkat
nilai yang terpadu berkenaan dengan hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.’* Sejak awal berdirinya bangsa Indonesia, bangsa Indonesia
memegang dan menganut Pancasila sebagai sumber inspirasi, nilai dan moral

bangsa.”” Masyarakat sudah semestinya mengerti, menghayati, membudi

%8 Martini, ibid, him 21.

% 1bid.
0 1bid.
™ bid.

"2 Direktur Jendral Pendidikan Tinggi, ibid, him 79.
" 1bid, hlm 75.
" Syahrial Syarbaini, Op. Cit, him 39.

" bid.
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dayakan dan melaksanakan Pancasila dan sudah sejak di lingkungan keluarga,

masarakat dan sekolah di terapkan dan di pupuk.’

Nilai-nilai yang bersumber dari hakikat Tuhan, manusia, satu
rakyat dan adil dijabarkan menjadi konsep Etika Pancasila, bahwa
hakikat manusia Indonesia adalah untuk memiliki sifat dan keadaan
yang berperi Ketuhanan Yang Maha Esa, berperi Kemanusiaan,
berperi Kebangsaan, berperi Kerakyatan dan berperi Keadilan Sosial.”’

Pancasila sebagai dasar filsafat negara dan hidup bangsa Indonesia
hakikatnya merupakan satu kesatuan yang utuh, hirarkis dan bersifat
sistematis, fundamental dan menyeluruh.” Kelima sila ini memiliki makna
serta esensi yang utuh, tidak terpisah-pisah.”® Pancasila merupakan sebuah
perangkat tata nilai untuk diwujudkan sebagai panduan dalam berbagai segi

kehidupan.®

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, nilai kerohanian,
sekaligus nilai material dan nilai vital yang meliputi® :
Sila I mengandung nilai religious
Sila Il mengandung nilai humanistis

Sila Il mengandung nilai persatuan bangsa

Sila IV mengandung nilai kerakyatan

" 1bid.

" Martini, Op. Cit, him 18.

"8 1bid.

 1bid.

8 pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI Periode 2009-2014, Op. Cit, him 14.
81 Zurnelly, Op. Cit, him55.
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Sila V menganung nilai keadilan social
Ketuhanan Yang Maha Esa

Ketuhanan berasal dari kata Tuhan Pencipta seluruh alam. Yang Maha
Esa, berarti Yang Maha Tunggal, tiada sekutu, dalam zat-nya, sifatnya dan
perbuatannya.®? Di dalam Pancasila yang pada prinsipnya menegaskan bahwa
bangsa Indonesia dan setiap warga negara harus mengakui adanya Tuhan.®®
Dan oleh karena itu setiap warga negara Indonesia berhak menyembah Tuhan-
Nya sesuai dengan keyakinannya masing-masing.®* Segenap rakyat Indonesia
mengamalkan dan mejalankan agamanya dengan cara berkeadaban yaitu
hormat menghormati satu sama lain.*® Warga negara Indonesia tidak boleh
ada pertentangan dengan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, tidak boleh ada
pertentangan dengan nilai tersebut, dan tidak boleh anti agama.?® Di dalam
negara Indonesia tidak boleh ada faham yang meniadakan atau mengingkari
adanya Tuhan, dan yang seharusnya ada adalah Ketuhanan Yang Maha Esa
degan toleransi beribadat menurut agama dan kepercayaan masing-masing.?’
Warga negara Indonesia sangat dianjurkan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai

ketuhanan menurut agama dan kepercayan masing-masing.®

82 Syahrial Syarbaini, Op. Cit, him 40.
8 pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI, Op. Cit, him 45.

& 1bid.

& bid, him 45.

& 1hid.

87 Syahrial Syarbaini,Op. Cit, him 41.
% Sosialisasi MPR Ri, Op.Cit
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Karena pada dasarnya walaupun berbagai macam agama dan
keyakinan, namun semua itu memuliakan nilai-nilai kemanusiaan, persatuan,
kerakyatan dan Kkeadilan, yang mendorong warga negara untuk
mengembangkan nilai-nilai ketuhanan yang lapang dan toleran.!® Dengan
beraneka macam agama dan keyakinan yang ada, kita diharuskan saling
menghormati dan toleransi antar umat beragama manapun.” Sesuai dengan
sila pertama ini Pancasila adalah sebuah ideology yang sesuai dan bersahabat

dengan agama.™

“Sebagai sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi
pokok nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia, menjiwai, serta
membimbing perwujudan dari kemanusiaan yang adil dan beradab,
pengalangan persatuan dan kesatuan Indonesia yang telah berdaulat
penuh, yang bersifat kerakyatan dan dipimpin oleh hikmah
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan untuk mewujudkan
keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia”. %

Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab

Kemanusiaan berasal dari kata manusia, yaitu makhluk yang
berbudaya dengan memiliki potensi pikir, rasa, karsa dan cipta. Karena
potensi seperti yang dimilikinya itu manusia tinggi martabatnya.*® Dengan

hati nurani yang dimiliki manusia, mereka akan sadar tentang nilai-nilai dan

& bid.
% hid.

% Mulyani Karim, Merajut Nusantara Rindu Pancasila (Jakarta: Buku Kompas, 2010).
% Syarbaini, Op.Cit.
% Ibid, him 41.
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norma-norma yang ada.” “Adil berarti wajar, sepadan sesuai dengan hak dan
kewajiban seseorang”.*® Beradap yang diambil dari kata adab yang berartikan
kesopanan, berbudiluhur, dan kesusilaan.*® Sedangkan kemanusiaan yang adil
dan beradab adalah “sikap dan perbuatan manusia yang sesuai dengan kodrat
hakikat manusia yang sopan dan susila nilai”.?” Kemanusiaan disini milik
semua manusia tanpa terkecuali.’® Sila kedua ini dijiwai Sila pertama, hal ini
berarti bahwa kemanusiaan yang adil dan beradab bagi bangsa Indonesia
bersumber pada ajaran Tuhan Yang Maha Esa.® Setipa warga negara
mempunyai kedudukan yang sama terhadap undang-undang Negara,

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 1%
Persatuan Indonesia

Persatuan berasal ari kata satu, yang berarti utuh tidak terpecah-pecah,
pesatuan juga menyiratkan arti adanya keragaman, dalam pengertian
bersatunya bermacam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan.'*
Persatuan Indonesia dalam sila ke-111 ini mencakup persatuan dalam arti
ideologis, politik, ekonomi, social budaya dan keamanan.'®® Persatuan

Indonesia adalah persatuan bangsa yang mendiami wilayah Indonesia, mereka

* Ibid.
% bid.

% Sosialisasi MPR RI, Op. Cit.
" 1bid, him 42.
% Syarbaini, Op. Cit.

% 1bid.
100 1hig.

101 pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI, Op. Cit, him 63.
192 Syahrial Syarbaini, Op. Cit, him 43.
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bersatu karena rasa keinginan untuk mencapai kehidupan kebangsaan yang
bebas dalam wadah negara yang merdeka dan berdaulat.'®® Nasionalisme
Indonesia mengatasi paham golongan, suku bangsa, dalam upaya membina
tumbuhnya persatuan dan kesatuan sebagai satu bangsa yang padu, tidak

terpecah-pecah.*®

“Persatuan Indonesia adalah perwujudan dari faham kebangsaan
Indonesia yang dijiwai oleh Ketuhanan Yang Maha Esa, serta kemanusiaan

yang adil dan beradab”.*®

Kerakyatan Yang dipimpin Oleh Hikmah Kebijaksanaan Dalam

Permusyawaratan Perwakilan

“Kerakyatan berasal dari kata rakyat, yaitu sekelompok manusia yang
berdiam dalam satu wilayah negara tertentu”.’®® Rakyat meliputi seluruh
Indonesia itu tidak dibedakan fungsi dan profesinya.’?” Kerakyatan adalah
rakyat yang hidup dalam ikatan negara.'® Melihat sila ini berarti bahwa
negara kita menganut Demokrasi tidak langsung (perwakilan) ini sangat
penting jika kita melihat luas wilayah yang dipunya bangsa kita.'® Sila ke-

empat ini pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia akan terus

103 1higd.

104 gpsialisasi MPR RI, Op. Cit, him 63.
105 Syarbaini, Op. Cit, him 43.

106 1hig.
07 1hid.

198 1hid, him 44.

1% 1bid.
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memelihara dan mengembangkan semangat bermusyawarah untuk mencapai
mufakat dalam perwakilan.'*° Sila ke-empat ini berarti bahwa kekuasaan yang

tertinggi berada di tangan rakyat.'*

Kerakyatan disebut pula kedaulatan rakyat, hikmat
kebijaksanakan berarti penggunaan pikiran atau rasio yang sehat
dengan selalu mempertimbangkan persatuan dan kesatuan bangsa,
kepentingan rakyat dan dilaksanakan dengan sadar, jujur, dan
bertanggung 2jawab serta didorong dengan itikad baik sesuai dengan
hati nurani.™

Permusyawaratan di dalam bangsa Indonesia merupkan tata cara yang
khas sesuai dengan kepribadian Indonesia untuk merumuskan dan atau
memutuskan suatu hal berdasarkan kehendak rakyat, hingga tercapai

keputusan yang berdasarkan kebulatan pendapat dan mufakat.'**

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

“Keadilan social berarti keadilan yang berlaku dalam masyrakat di
segala bidang kehidupan, baik materil maupun spiritual, keadilan social
mengandung arti tercapainya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
kehidupan masyarakat”.*'* Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia

berarti semua waga negara Indonesia baik yang ada di dalam negeri maupun

19 pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI, Op. Cit, him68.
11 Syarbaini, Op. Cit.

12 gyahrial Syarbaini, Op. Cit, him 44.

13 gpsialisasi MPR RI, Log, cit.

" 1bid, him 45.
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yang di luar negeri, keadilan ini berartikan perlakuan adil dalam bidang

hukum, politik, social, ekonomi dan kebudayaan. **°

“Prinsip keadilan ini merupakan inti dari moral ketuhanan, landasan
pokok perikemanusaiaan, persatuan, dan kedaulatan rakyat”.**® “Keadilan
social mengandung arti tercapainya keseimbangan antara kehidupan pribadi

dan kehidupan masyarakat”.**’

Menurut Notonagoro menyatakan “sila kelima: Keadilan social
bagi seluruh rakyat Indonesia diliputi dan dijiwai oleh sila-sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan Yang Adil dan Beradap,
Perstuan Indonesia, Kerakyatan Yang dipimpin oleh Hikmah
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan.”**®

Fungsi Pancasila sebagai sebuah system etika yang keseluruhan
nilainya bersumber dari harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang
beradab. **° Nilai dalam Pancasila menjadi sebuah identitas tersendiri bangsa

kita dalam menghadapi budaya dan beradaban dunia.*?

Menurut Darmodiharjo, Pancasila adalah ideology yang memiliki

kekhasan, yaitu :

1. Kekhasan pertama, Tuhan Yang Maha Esa sebab
Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung arti bahwa
manusia Indonesia percaya adanya Tuhan;

5 Syarbaini, Op. Cit.
116 gpsialisasi MPR RI, Op. Cit.

U7 1bid.

8 pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI, Op. Cit, him 81.
9 Direktorat Jendral Perguruan Tinggi, Op.Cit, him 47.

120 1bid.
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2. Kekhasan kedua, penghargaan kepada sesama umat
manusia apapun suku bangsa dan bahasanya;

3. Kekhasan ketiga, bangsa Indonesia menjunung tinggi
persatuan bangsa;

4. Kekhasan keempat, Kkehidupan manusia Indonesia
bermasyarakat dan bernegara berdasarkan atas system
demokrasi; dan

5. Kekhasan kelima, keadilan social bagi hidup bersama.'*!

Pancasila memiliki fungsi membentuk sebuah identitas bangsa dan
negara Indonesia sehingga bangsa kita memiliki ciri khas yang membedakan
bangsa kita dengan bangsa lainnya.'?® “Perbedaan ini dimungkinkan karena
ideology memiliki ciri selain sebagai pembeda juga sebagai pembatas atas
pemisah dari ideology lain”.*?® Pancasila memiliki fungsi menyatukan
masyarakat dan wilayah Nusantara yang begitu luas, dengan berbagai latar
belakang suku, budaya, Bahasa, dan agama.'** Pancasila sebagai sumber

kejiwaan masyarakat dan bangsa wajib kita amalkan dalam kehidupan

nyata.'?®

Pergeseran nilai-nilai Pancasila meliputi dua aspek yaitu
internal dan eksternal, dimana dalam factor internal yaitu kurangya
pengahayatan dan pengamalan dari nilai-nilai Pancasila, kurang
berkembangnya pemahaman dan penghargaan terhadap kebhinnekaan
dan kemajemukan dalam kehidupan berbangsa, kurangnya control
social untuk menekan tindakan dan perilaku yang menyimpang dari
etika yang ada, kurangnya kemampuan dalam merespon dan memilih
pengaruh-pengaruh dari budaya luar baik itu negative maupun positif,
kurangnya kesadaran gotong royong dan semangat persatuan dan juga

121 1hid, him 75

122 1higd.

123 H
Loc, cit.
124 Mulyawan Karim, Merajut Nusantara Rindu Pancasila (Jakarta: Buku Kompas,2010)

12 bid.
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kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang ada. Selain itu factor
eksternal juga ikut mempengaruhi yaitu pengaruh globalisasi
kehidupan yang semakin meluas dengan persaingan antarbangsa yang
semakin tajam.'?®

Pergeseran nilai-nilai Pancasila dapat kita lihat dari nilai agama dan
nilai budaya yang belum sepenuhnya menjadi sumber etika dalam berbangsan
dan bernegara oleh masyarakat, yang dimana hal tersebut berakibatkan krisis
moral dan akhlak yang mengakibatkan dampak negative bagi warga

masyarakat. *’

Contoh pergeseran nilai-nilai Pancasila Di Lingkungan Masyarakat

antara lain:

1. Pada saat Bulan Ramadhan tahun ini saya pernah menemukan
orang yang makan di tempat umum tepatnya di dalam kendaraan
umum. Selanjutnya, sweeping atribut natal di pusat perbelanjaan
dilansir dari kupang.tribunnews.com bahwa hal ini akan
mengganggu kenyamanan dan ketentraman para pengunjung mal,
hotel, dan sentra perdagangan di lingkungan Jakarta Barat, juga
akan mengganggu kerukunan umat beragama.

2. Di angkutan umum banyak sekali massyarakat yang tidak sadar
akan sikap yang di lakukannya, banyak dari mereka yang tidak

memiliki nilai kesopanan dalam antrian bus maupun di dalam bus,

126 pimpinan MPR dan Tim kerja Sosialisasi MPR RI, Op. cit, him 15.

27 1bid.
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selain itu ditempat umum ada beberapa golongn yang melakukan
diskriminatif kepada orang lain. Di sebuah SMA swasta di Jakarta
Selatan ada seorang siswi yang merasa dirinya tidak diinginkan
dan selalu di ejek dan di musuhi oleh teman-teman lainnya, yang
membuat siswi tersebut tidak sekolah dalam waktu yang cukup
lama.

. Seorang anak muda lebih bangga akan negara lain dan juga lebih
suka dan menghafal bagaimana keadaan dan cerita negara lain
dibandingkan negaranya sendiri. Bentrokan antar warga yang
kerap terjadi, dan diberitakan oleh liputan6.com bahwa bentrok
antar warga telah terjadi di daerah Jakarta Pusat, selain di Jakarta
Pusat, bentrokan antar warga juga kerap terjadi di manggarai,
Jakarta Selatan yang mengakibatkan kerusakan dan kemacetan
akibat peralihan arus lalu lintas.

Dalam sebuah rapat yang pernah saya datangi, ada beberapa orang
dari peserta yang tidak bisa menghargai hasil dari musyawarah,
orang tersebut kemudian marah dan langsung meninggalkan
tempat rapat dengan tidak hormat. Selain itu berita dari
kompas.com menyebutkan bahwa jumlah masyarakat DKI Jakarta
yang tidak melakukan pemilihan masih banyak, jumlah warga DKI
Jakarta yang tercantum dalam daftar pemilih tetap (DPT), tetapi

tidak menggunakan hak pilihnya, tercatat sebanyak 2.555.207
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pemilih. Dari Jakarta Pusat menyumbang 300.582 yang tidak
memilih, Jakarta Selatan sebanyak 564.010 yang tidak memilih,
Jakarta Timur sebanyak 721.499 orang, Jakarta Barat sebanyak
467.081 orang, dan Jakarta Utara sebanyak 461.518 orang.

5. Berdasarkan diskusi saya dengan seorang guru di SMA 28 Oktober
Jakarta selatan, beliau bercerita tentang hilangnya sikap gotong
royong di lingkungan rumahnya, masyarakat cenderung lebih
menyukai membayar seseorang untuk membersihkan lingkungan
dari pada harus kerja bakti sama sama membersihkan lingkungan.
Selain itu di jalan juga kerap menemukan betapa banyak
masyarakat yang tidak bisa menghargai hak pejalan kaki dimana
para pengendara motor menggunakan trotoar yang merupakan hak

bagi pejalan kaki.

Jadi pergeseran nilai nilai Pancasila adalah peralihan dari nilai nilai
luhur yang seharusnya menjadi dasar negara dan sebagai ideology bangsa Kita,
yang dimana pergeseran atau peralihan ini mulai dapat terlihat dari kehidupan
masyarakat pada saat sekarang ini. Pergeseran atau peralihan nilai-nilai
Pancasila seharusnya tidaklah terjadi, karena Pancasila adalah sebagai suatu
idenditas dari bangsa Indonesia yang membedakan bangsa kita dengan bangsa
lain, serta Pancasila merupakan tujuan dan cita-cita bangsa kita. Nilai-nilai

Pancasila merupakan nilai yang sudah seharusnya kita amalkan dalam
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kehidupan kita sehari-hari, karena dengan mengamalkan nilai Pancasila ini
kita dapat menjadi masyarakat yang adil dan makmur. Nilai-nilai Pancasila
menjadi sangat penting kaena nilai ini lah yang akan membuat bangsa
Indonesia maju dan juga mampu bersaing dengan dunia luar. Pergeseran nilai-
nilai Pancasila sangatlah perlu menjadi titik perhatian di setiap kalangan
masyarakat, karena pergeseran ini akan menimbulkan dampak yang sangat

besar bagi kehidupan bangsa Indonesia di kemudian hari.
C. Pengertian Masyarakat

Menurut Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan
objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya.'?® Sedangkan
pendapat selanjutnya dikemukakan olen M.J. Herskovits mendefinisikan
masyarakat sebagai kelompok individu yang diorganisasikan dan mengikuti suatu
cara hidup tertentu.’® Dan menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin memberikan
batasan masyarakat sebagai kelompok yang tersebar degan perasaan persatuan
yang sama.**® Masyarakat biasanya akan hidup secara bersama-sama dan akan
menciptakan suatu kebudayaan.'®** Masyarakat akan hidup bersama dengan yang

lainnya dalam janga waktu yang cukup lama, sekumpulan manusia biasanya

128 E[ly M.Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Prenada Media Group, 2011).
29 oc, cit.

B30 oc, cit.

B bid.
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relative mandiri, mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaa yang

sama dan banyak melakukan kegiatan terhadap lingkungan yang di tinggalinya.**

Menurut Emile Durkheim masyarakat bukanlah sekedar kumpulan
sejumlah individu. Lebih dari itu, masyarakat merupakan system yang
terbentuk oleh asosiasi di antara individu-individu di dalamnya serta mewakili
sebuah realitas tertentu yang memiliki Kkarakteristik tersendiri. Kelompok
masyarakat yang terbentuk akan berpikir, meraskan, dan bertindak dengan
cara yang berbeda dari mereka yang terisolasi.**®

Secara substansi terdapat titik temu dimana masyarakat merupakan

kumpulan manusia yang terdiri dari komponen-komponen:*3*

1. Terdapat sejumlah orang yang jumlahnya relative besar, saling
berinteraksi antara satu dan lainnya baik antar-individu, individu dan
kelompok, maupun kelompok dengan kelompok dalam satu kesatuan
sosial yang menghasilkan produk kehidupan, yaitu kebudayaan.

2. Menjadi struktur dan system social budaya, baik dalam skala kecil
maupun dalam skala besar/luas antar kelompok.

3. Menempati kawasan tertentu dan hidup di dalam kawasan tersebut

dalam waktu yang relative lama hingga antar generasi.

Menurut  Soerjono Soekamto mengemukakan bahwa ciri-ciri

kehidupan masyarakat adalah: ***

132 Ken Plummer, Sosiologi The Basic (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011)
133 -
Ibid.
3% Ibid, him 36.
13 oc, Cit.
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1. Manusia yang hidup bersama-sama sekurang-kurangnya terdiri atas
dua orang individu.

2. Bercampur atau bergaul dalam waktu yang cukup lama.
Berkumpulnya manusia akan menimbulkan manusia-manusia baru dan
sebagai akibat dari kehidupan bersama tersebut akan timbul system
komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar
manusia.

3. Menyadari bahwa kehidupan mereka merupakan satu ke-satuan.

4. Merupakan system bersama yang menimbulkan kebudayaan sebagai

akibat dari perasaan saling terkait antara satu dan lainnya.

Suatu masyarakat pasti akan mendiami suatu wilayah yang cukup
lama, hal ini menimbulkan rasa seperasaan yang dimana itu semua akan
timbul akibat seseorang berusaha untuk mengidentifikasikan dirinya
dengan sebanyak mungkin orang dan menyebutnya sebagai kelompok
kami, hal tersebut timbul akibat adanya suatu kesamaan dalam
kebutuhannya dan juga kepentingan-kepentingan yang ada. Selain itu juga
akan menimbulkan rasa saling memerlukan yang dimana individu dalam
sebuah masyarakat akan merasakan dirinya tergantung satu dengan yang
lain, yang dimana Kita tau setiap individu tidak akan bisa hidup sendiri
tanpa adanya bantuan dari orang lain, yang berartikan saling
ketergantungan satu dengan yang lainnya.

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di
daerah tertentu dalam waktu yang relative lama, memiliki nora-norma yang
mengatur kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama, dan di

6

tempat tersebut anggota-anggotanya melakukan regenerasi.”*® Manusia

biasanya hidup berkelompok dan mendiami suatu wilayah atau lingkungan.

136 | bid, him 37.
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Keadaan alam pun tidak dengan mudah di lalui oleh masyarakat, dan
masyarakat pun dengan tidak mudah hidup di suatu lingkungan. Untuk itulah
akhirnya manusia dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan keinginannya
untuk memberikan reaksi tarik-menarik degan kekuatan alam tersebut.*” Pada
dasarnya manusia memiliki dua keinginan yang selalu melekat di dalam
dirinya, yaitu keinginan untuk menyatu dengan alam lingkungannya dan
keinginan untuk menyatu dengan manusia lain untuk memudahkan
kehidupannya. Dengan hal tersebutlah manusia saling bersatu dan saling

berhubungan satu dengan yang lainnya.

Manusia berkumpul satu sama lain yang disebut dengan interaksi. Dari
interaksi ini lah akan diperoleh yang namanya nilai, dan norma yang akan
menentukan moral kehidupan masyarakat. Nilai dan norma tersebut berupa
takaran kebaikan dan keburukan dalam ukuran kelompok dalam suatu
masyarakat. Pandangan nilai dan norma ini lah yang akan mempenaruhi

perilaku masyarakat sehari-hari.

137 | oc, Cit.
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138

Terdapat tiga persyaratan untuk membentuk masyarakat™" yaitu:

1. Terdapat sekumpulan orang

2. Bermukim di wilayah tertentu dalam jangka waktu yang
relative lama

3. Akibat dari hidup di tempat tertentu dalam jangka waktu yang
lama tersebut akhirnya menghasilkan pola-pola kelakuan yang
sering disebut kebudayaan, seperti system nilai, system ilmu

pengetahuan, dan benda-benda material.

Masyarakat di Indonesia merupakan masyarakat yang multicultural
dimana berarti masyarakat Indonesia memiliki keanekaragaman budaya.
Dimana keragaman tersebut meliputi budaya, suku, adat istiadat, agama dan
pola perilaku masyarakat. Multikulturalisme menurut Parsudi Suparlan
berasal dari kata kebudayaan, yaitu kebudayaan yang dilihat dari fungsnya
sebagai pedoman bagi kehidupan umat manusia.”** Unsur pembentuk suatu
masyarakat dapat berupa individu yang ada sebagai anggota masyarakat,
tempat tinggal atau lingkungan yang menjadi tempat dimana masyarakat itu
berada dan juga kebudayaan serta nilai dan norma yang mengatur kehidupan

bersama tersebut.'*°

138 1bid, him 38.
139 1bid, hlm 553.
140 I bid, him 38.
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Lingkungan social terbentuk didorong oleh keinginan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.*** Yang dimana kita ketahui jika setiap
manusia tidak bisa hidup sendiri, dan banyak didukung oleh antar sesame
manusia dan juga lingkungan sekitarnya. Adapun fungsi dari lingkungan
diantaranya adalah sebagai sumber mencari makan dan minum, sebagai
tempat pengembangan keturunan, sebagai tempat pengembagan Kkreatifitas
dan juga sebagai sumber tempat berlingung. Seluruh lingkungan ada dalam
keseimbangan ekologi.**? Yang dimana di dalam sebuah lingkungan ada yang
namanya suatu ikatan interaksi yang harmonis dan stabil. Lingkungan
merupakan yang didalamnya terdapat aktivitas masyarakat, yang dimana

tingkah laku manusia dapat terlihat di dalam suatu lingkungan masyarakat.

Jadi kita dapat mengetahui bahwa masyrakarat adalah individu yang
menetap di suatu lingkungan dan tiap-tiap individu ini saling bersatu dan
berkumpul menjadi sebuah kelompok yang mendiami suatu lingkungan.
Mereka bersatu menjadi sebuah kelompok karena antara satu dengan yang
lainnya saling membutuhkan dan ketergantungan. Mereka melakukan
interaksi yang membuat antar individu saling bertukar informasi. Di dalam
lingkungan masyarakat ini akan muncul sebuah nilai dan norma yang
didasarkan kepada baik atau buruknya sesuai dengan kelompok masyarakat

tersebut. Masyarakat yang hidup di lingkungan maka akan menyatu dengan

141 Jonny Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005).
12 Heinz Frick, Arsitektur dan Lingkungan (Kanisius,1988)



42

alam dan juga segala aktifitas kehidupnnya tidak akan lepas dari alam. Dari
nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat maka akan muncul sebuah
kebudayaan daerah setempat yang dimana budaya dari setiap kelompok
masyarakat berbeda beda dan beranekaragam. Individu dalam mendiami suatu
lingkungan akan terus bergenerasi dan mengajarkan hal yang sama kepada
generasi selanjutnya guna menjaga nilai dan moral kelompok masyarakat

tersebut.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai
globalisasi (teknologi) dan pergeseran nilai-nilai Pancasila di lingkungan
masyarakat. Pada penelitian ini ingin melihat sejauh mana globalisasi

(teknologi) berdampak pada pergeseran nilai-nilai Pancasila.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dilingkungan masyarakat, yaitu masyarakat
yang berdomisili di daerah DKI Jakarta. Dan penelitian ini sudah dilakukan
selama tiga bulan terhitung bulan Januari — April 2017.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena penelitian yang dilakukan
bersifat social dan dinamis. Dengan metode ini akan memudahkan dalam

mengumpulkan data.
D. Instrument Penelitian
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan

43
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan

membuat kesimpulan atas temuannya.

Menurut Nasution “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada

pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai

instrument

penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum
mempunyai bentuk pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur
penelitian, hipotesis yang digunakam, bahkan hasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.
Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu.
Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada
pilihan lain dan hanya penelitia itu sendiri sebagai alat satu-satunya
yang dapat mencapainya”.”

Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka

kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke

lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and selection,

melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.”®

Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-Kisi

instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat

pedoman wawancara dan observasi.

7> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabet, 2010), him 306.
76 .
Ibid.
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E. Sumber Data

Pada penelitian kualitatif ini, pengambilan sumber data melalui
snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik dalam mengambil data
dengan mengawali jumlah responden yang sedikit, kemudian menjadi banyak.
Contohnya jika kita mengambil sampel hanya dari beberapa orang saja dan
dirasa jika sample tersebut masih belum cukup memberikan data untuk
penelitiaan yang dilakukan maka harus mencari sample lain yang dapat
digunakan menjadi sumber data. Yang dimana dalam penelitian ini Key
Informannya adalah Masyarakat DKI Jakarta yang meliputi perwakilan tokoh
masyarakat, akademis, ulama di setiap kota administrasi yang ada di DKI
Jakarta. Dan Informannya meliputi masyarakat sipil dan mahasiswa.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Cathrine Marshall, Gretchen B. Rossman, dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting

(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan

data lebih banyak pada observasi berperanserta (participant

observasion), wawancara mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi.

Terdapat empat macam teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua

ilmu pengetahuan. Data ini dikumpulkan dan sering dengan
bantuan sebagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang

"7 Sugiono, ibid, him 309.
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sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh
(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.”

Observasi di lakukan di lingkungan masyarakat DKI Jakarta.

2. Wawancara/Interview
Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginter
prestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak
bisa di temukan melalui observasi, Susan Stainback (1988).”
Wawancara dilakukan oleh beberapa narasumber yang terdiri dari
5 (lima) orang informan dan 4 (empat) orang key informan, serta 1
(satu) expert opinion.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini
berupa gambar pada saat wawancara dan juga rekaman
pembicaraan pada saat wawancara guna mendukung hasil

wawancara.

8 Sugiono, op. cit., him 310.
7 Sugiono, op. cit, him 318.
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G. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain.?® Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data melalui tahap-

tahap sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting saja. Dengan demikian
data akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukanmengumpulan data selanjutnya.

Penyajian Data

Yaitu penulis membuat uraian singkat tentang penelitian di

lapangan, sehingga data yang didapat akan mudah di pamahi.

. Verification

Setelah semua data terkumpul maka semua data diolah dan di

susun secara sistematis. Kemudian hasil dari pengolahan data

% |bid, him 334.
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tersebut di buat dalam bentuk laporan deskriptif dan di tulis

berdasarkan apa yang terjadi di lapangan.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, validasi
internal, validasi eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas. Maka dilakukan
teknik kalibrasi dan validasi yang diperoleh dengan cara:

1. Mengembangkan data yang telah terkumpul, yang dilakukan
dengan membuat uraian singkat mengenai data dalam sebuah
penelitian

2. Kegiatan pengumpulan sumber data dan referensi

3. Melakukan diskusi dengan narasumber yang dianggap penting

4. Melakukan diskusi dengan expert opinion agar mendapatkan
masukan dan saran.

5. Diskusi dengan Dosen pembimbing agar mendapatkan masukan

dan saran dalam penelitian yang dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Objek Penelitian

Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta (DKI Jakarta) adalah ibu kota negara
Indonesia. Dahulu sebelum bernama DKI Jakarta, pernah beberapa pergantian
nama diantaranya Sunda Kelapa, Jayakarta, Batavia dan akhirnya menjadi
DK Jakarta.! DK Jakarta sebagai pusat bisnis, politik, dan kebudayaan yang
menjadikan Jakarta menjadi empat berdirinya perusahaan swasta maupun
asing dan juga kantor-kantor BUMN.? Jakarta juga menjadi tempat kedudukan
lembaga-lembaga pemerintahan dan kantor sekertariat ASEAN. Banyak
lembaga-lembaga pemerintahan yang terpusat di Jakarta, menjadikan Jakarta

kota yang seakan tidak ada henti aktifitas di dalamnya.®

Penduduk asli DKI Jakarta adalah masyarakat Betawi, dalam
kehidupan sehari-hari penduduk asli Jakarta berada dalam keanekaragaman
lingkungan sosial yang dimana didalamnya terdapat beranekaragam latar

belakang budaya dari berbagai penjuru Nusantara.* Di dalam sistem

! Ensiklopedia Kota, “Profil kota DKI Jakarta” , (online),
http://ensiklopediakota.blogspot.co.id/2012/03/profil-kota-dki-jakarta.html?m=1. Diakses pada 30 Juli
2017 pada jam 17.40.

2 Ibid.
* Ibid.

* Kementerian Dalam Negeri,”Provinsi DKI Jakarta”, doakses dari
http://www.kemendagri.go.id/pages/profil-daerah/provinsi/detail/31/dki-jakarta, pada tanggal 4 juni
2017 pada jam 18.00.
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kekerabatan, penarikan garis keturunan mereka mengikuti prinsip bilineal
yang dimana menarik garis keturunan dari pihak ayah dan pihak ibu.> Adat
dalam pernikahan pun sangat bergantung pada perjanjian kedua pihak
sebelum pernikahan berlangsung, yang dimana berguna untuk menetapkan
setelah menikah akan menetap disekitar kediaman kerabat suami atau

sebaliknya.®

Beragamnya budaya dan adat istiadat yang mulai masuk di Jakarta,
menjadikan Jakarta menjadi tempat berpadunya budaya, namun walaupun
demikian Jakarta tetap mempunyai budaya kekhasan yang tetap di
pertahankan sampai dengan saat ini.” Lingkungan di Jakarta merupakan
lingkungan yang memiliki jumlah penduduk yang padat, dimana pembagian
daerah lingkungan ini ada yang penataannya baik seperti perumahan-
perumahan dan juga ada juga perkampungan padat penduduk.® Lingkungan
masyarakat banyak berinteraksi satu dengan yang lainnya, hapir setiap jam

lingkungan Jakarta tidak pernah sepi dari aktifitas masyarakatnya.
Profil Key Informan, Informan, dan Expert Opinion

Dalam penelittian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan

> Ibid.
® Ibid.
7 Ibid.
8 Op, cit.
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kepada 4 (empat) orang warga masyarakat (Tokoh Masyarakat dan
Akademisi) sebagai Key Informan. Teknik pengambilan data sesuai dengan
teknik pengambilan sample snowball sampling. Sedangkan untuk Informan
dilakukan kepada 5 (lima) orang warga masyarakat (masyarakat sipil). Yang
dimana semua key informan maupun informan adalah warga masyarakat yang
berdomisili di DKI Jakarta dan tinggal di DKI Jakarta sudah lebih dari 10
tahun. Dari penelitian ini juga digunakan expert opinion yang dimana dapat

membantu dalam proses pengolahan hasil temuan penelitian

. Temuan Penelitian

1. Dampak Globalisasi pada pergeseran nilai-nilai Pancasila

Toleransi antar umat beragama merupakan nilai pada sila pertama
yang dimana sila pertama adalah sila yang mendasari sila-sila yang lainnya.
Dalam hasil wawancara kemarin beberapa responden menyatakan bahwa
sikap toleransi antar umat beragama di lingkungan mereka semuanya baik dan
saling hormat menghormati dan menghargai antar umat beragama di
lingkungan masyarakat. Namun memang masih ada yang menjawab bahwa
saat ini masyarakat “kurang memiliki rasa toleransi, jika Kita lihat saat ini

masyarakat cenderung tidak atau kurang mengamalkan nilai pancasila dari sila
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pertama ini. Padahal Indonesia memiliki beragam agama yang dimana sudah

seharusnya tiap individu mengaalkan nilai tersebut”.’

Didalam kehidupan sehari hari tentu kita tidak lepas dengan gadget,
namun saat ini gadget membuat orang acuh terhadap sesamanya dan asik
dengan gadgetnya sendiri, dari beberapa wawancara yang saya lakukan
kemarin ada beberapa responden yang menjawab bahwa hal tersebut
merupakan salah satu tindakan yang kurang pantas dan kurang kesadaran serta
kepedulian antar sesama. Hal ini sangat memprihatinkan, contohnya di
transjakarta banyak anak muda sdang duduk dan main hp tidak memberikan
tempatnya kepada ibu tua yang baru saja naik, tidak ada rasa sopan, tidak ada
tenggang rasanya, kepedulian dan empati.*® Namun semua itu kembali lagi ke
pribadi masing-masing bagaimana kita berbuat baik dengan orang dan kita tau

posisinya.™

Sikap seseorang yang membanggakan negara lain dibandingkan
dengan negara sendiri, menurut beberapa responden merupakan damak dari
globalisasi, namun kembali lagikepada diri kita menyikapinya. Namun hal
tersebut juga karena faktor dari dalam negeri sendiri yang membuat

masyarakat kehilangan rasa simpatik terhadap negaranya, namun masih

% Wawancara dengan Singgih Djatmiko key informant (akademisi) pada, bulan maret 2017.
19 \wawancara dengan Ibu Luluk key informan (akademisi) pada, bulan maret 2017.
! Wawancara dengan Ibu Nani informan (masyarakat sipil) pada, bulan april 2017.
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banyak juga bangga terhadap negara sendiri.® Selain itu ada juga yang
beranggapan bahwa hal tersebut bukan dampak dari globalisasi melainkan
kembali lagi kepada individu asing-masing yang justru kurang memahami
negaraya sendiri, dan juga kurang kesiapan dan peahaman mengenai

kemajuan teknologi yang ada saat ini.

Berdasarkan hail wawancara banyak responden yang mengatakan
bahwa globalisasi bukan merupakan salah satu dampak dari banyaknya
masyarakata yang tidak menggunakan hak suaranya di dalam pemilihan.
Karena justru dengan adanya globalisasi ini orang akan berusaha untuk ikut
dalam pilkada, karena mereka akan merasa bagian dari perubahan, tetapi
kalau memang ada yang tidak mengikuti, ini dari efek masyarakat menjadi
masyarakat yang malas, karena memang segala info ada, yang kedua memang
informasi yang diterima akan semakin riuh sehingga masyarakat yang malas
tadi tidak akan mau ikut ngapain cape-cape dan gak ada pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi mereka, padahal ini saya melihat sih faktor
masyarakatnya bukan faktor globalisasinya, justru globalisasi ini membuka
wawasan sehingga transparan masyarakat tau, masyarakat akan menjadi
pemilih-pemilih yang aktif bukan yang pasif, buktinya di Jakarta saja lebih
banyak ketimbang tahun tahun sebelumnya lebih lebih banyak yang aktif,

saya rasa globalisasi dengan elektronik ini orang akan menjadi lebih cepat tau

12 \Wawancara dengan Bapak H. Nurdin key informant (tokoh masyarakat) pada, bulan april 2017.
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dan merasa tertarik mengikutinya.** Namun demikian ada juga responden
yang menjawab iya karena dampak dari penyebaran berita yang tidak dapat di
control dan di saring baik dari penyebaran di media social yang membuat

masyarakat terprofokasi terhadap berita tersebut.

Sebagian besar responden beranggapan jika tidak berperan aktifnya
masyarakat dalam gotong royong di lingkunga merupakan dampak dari
globalisasi. Gotong royong berkurang itu berkurang karena kesibukan di DKI
Jakarta ini yang tidak tau waktu luar biasa, jadi mereka sibuk mencari uang
sehingga berkumpul dengan lingkungan sudah mulai berkurang, kecuali kita
pakai kerja bakti penjadwalan itu gotong royong masih ada, kalau tanpa
melihat jadwal hari hari kerja pasti gak ada orang.** Dan karena sekarang
lebih memilih untuk bayar saja petugas kebersihan dari pada harus ikut kerja
bakti atau gotong royong. Dan kebanyakan memilih cara instan saja dan

gampang tanpa harus repot-repot.

Namun ada responden yang menyatakan bahwa hal ini bukan
merupakan dampak dari globalisasi. “ini bukan dampak globalisasi
sebenernya tapi dampak matrealisasi sebenernya, kalau globalisasi sebenernya
membuka wawasan Yya, tapi kalau orang-orang yang sudah meliht sesuatu
dengan materi sehingga mereka akan (ngapain kerja cape-cape tinggal bayar

orang saja) sebenernya itu bukan dampak globalisasi, tetapi masyarakat yang

3 Wawancara dengn Bapak ahmad Fauzi key informan (akademisi) pada, bulan april 2017.
1 Wawancara dengan Bapak H. Sahrudin informan (masyarakat sipil) pada, bula april 2017.



55

memang sukanya instan, mereka tidak mau cape dan mereka tidak ada kerja
sama ini bukan karena globalisasinya, tetapi emang masyarakatnya sudah
tercipta dengan adanya masyarakat-masyarakat yang matrealisme sehingga
mereka mlihat sesuatu berdasarkan (yasudah bisa bayar pake uang) mereka
tinggal bekerja saja gak perlu cape-cape sehingga mereka lebih
mengutamakan uang, bukan berdasarkan kerja sama atau gotong royong, dan
itu memag di era modern lebih mengutamakan uang, bukan berdasarkan kerja
sama gotong royong, dan itu memang di era modern ini pasti karena

masyarakat-masyarakatnya kurang kerjasama”. *°

2. Mulai bergesernya nilai-nilai Pancasila

Ada beberapa faktor yang menyebabkan nilai-nilai pancasila mulai
bergeser. Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa narasumber, ada
yang berpendapat bahwa nilai-nilai pancasila ulai bergeser karena
kebiasaanorang yang tidak cinta dengan kebudayaan bangsa sendiri, profokasi
dari luar, pribadi yang kurang memahami makna dari nilai pancasila, tidak
mengerti apa itu sila-sila pancasila, ketidak pedulian terhadap nilai-nilai

pancasila dan bertindak acuh,

Jika kita bandingkan sekarang dengan dahulu, nilai kesopanan
masyarakat sudah mulai luntur yang sebagaimana di lontarkan oleh semua

narasumber yang sama sama berpendapat bahwa memang sudah sangat luntur.

!> Wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzi key informant (akademisi) pada, bulan april 2017.
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“itu udah luntur banget, kalau dulu kan sama orang tua kita harus sopa, kalau
sekarang kan tidak peduli”.*® Saat ini anak anak kebanyakan sudah tidak lagi
menghagai orang tua menghormati orang tua, menghormati oranglain, jadi
seolah-olah mau menang sendiri, banyak tontonan televise yang kurang

mendidik itu banyak.

Masyarakat dulu itu lebih kepada sopan santun, tata kramam dan ini
yang pengaruhnya didikan orang tua itu yang sekarang adalah orang tua-orang
tua yang modern yang lebih sibuk dengan pekerjaannya, ketakutan dengan
biaya pendidikannya sementara masyarakat dulu adalah masyarakat yang
lebih mengutamakan pendidikan anak, mengutamakan masa depan anak kalau
yang sekarang itu lebih kepada ibu bekerja kemudian bapaknya juga bekerja,
anak entah sama siapa sehingga moralnya itu tidak dididik dari keluarga, yang
pertama. Yang kedua, memang masyarakatnya yang merasa modern, merasa
sibuk, sehingga masyarakatnya pun tidak simpati kepada lingkunganya, yang
ketiga yaitu memang tatanan anak sendiri, mereka lebih suka nonto sinetron
ketimbang untuk shalat atu untuk mengaji pada sore hari, sehingga
masyarakat ini jauh perbedaannya dan nilai-nilai budaya yang sudah mulai
ditinggalkan, efeknya vyaitu masyarakat tidak sopan dan masyarakat-

masyarakat yang tidak menghargai orang lain.*’

16 \Wawancara dengan Bapak Hambali informan (masyarakat sipil) pada, bulan april 2017.
7 Wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzi key informan (akademis) pada, bulan april 2017.
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Dari hasil wawancara beberapa narasumber didapatkan bahwa hal
yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini adalah ““ karena ada orang yang
ikut manas manasin sutu keadaan, ada hasutan hasutan dari orang lain, yang
harusnya damai dan selesai malah tersulut emosi”,*® selain hal itu juga ad ahal
lain yaitu lingkungan , pertemanan , profokasi, karena jika masyarakat tidak
dengan jeli menyerap informasi yang ada hal ini justru membuat orang mudah
terprofokasi dan memecah belah persatuan. Selain hal diatas sebenarnya dari

pribadi seseorang itu sendiri seperi sifat iri dan kecemburuan social tinggi dan

tidak danya rasa saling menghargai.

Melihat fenomena bahwa orang cenderung enggan menghargai
penapat dan hak orang lain mempunyai beberapa factor yang diantaranya rasa
igin menang sendiri dan menganggap dirinya benar, didikan dari keluarganya
yang tidak menanamkan sikap tersebut, sikap egois dan ketidak tahuan
tentang apa itu hak orang lain, karakter masyarakat yang sudah mulai berubah
tidak memiliki rasa sopan santun dan juga kurangya sosialisasi terhadap
masyarakat yang mengakibatkan dirinya enggan menghagai pendapat dan hak
orang lain. Selain fenomena tersebut, ada fenomena lain dimana sesorang
tidak bisa menghargai antar umat beragama yang dikarenakan informasi di
media sosial. Yang dimana hal tersebut banyak yang menjadi faktornya

seperti informai informasi yang berlebihan yang menyebabkan seseorang

'8 Wawancara dengan Ibu Nilce P. H. key informan (tokoh masyarakat) pada, bulan april 2017
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kurang teliti untuk memilah informasi yang benar, kepentingan golongan,
pemanfaatan media yang kurang tepat, pendidikan yang kurang dan rasa

toleransi yang kurang.

3. Upaya merevitalisasi nilai-nilai Pancasila di Lingkungan

Masyarakat

Dari hasil wawancara bersama narasumber didapatkan upaya untuk
mempertahanka, mengembalikan dan menyadarkan masyarakat akan
pentingnya nilai-nilai Pancasila di lingkungan masyarakat yang dimana
dengan cara mengembangkan sikap toleransi, gotong royong memberikan
contoh kepada orang lain. Selain itu dengan diadakannya penyuluhan
penyuluhan ditingkat keluraham tentang nilai-nilai Pacasila agar banyak
masyarakat yang lebih memahami lagi tentang nili-nilaiPancasila dan juga

diadakannya sosialisasi kepada masyarakat.*

Selain itu juga bisa dengan cara mengaktifkan kegiatan di lingkungan
masyarakat, sekolah, keluarga. Dan juga bisa ditanamkan dari lingkungan
keluarga, dan untuk di lingkungan masyrakat diadakan pertemuan rutin antar
warga guna mempereerat persatuan dan semangat gotong royong. Dan juga
didasari dari keluarga, sekolah, kemudian dari pemerintahnya, kalau dulu
selalu ada penataran P4, penataran serratus jam, itu sangat penting karena

masyarakat akan terbuka wawadannya bahwa memang Indonesia tidak bisa

19 Wawancara dengan Ibu Nilce P. H key informant (tokoh masyarakat) pada, bulan april 2017.
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lepas dari Pancasila dan akar budaya Indonesia itu terkandung dalam
Pancasila, sehigga untuk menyatukan masyarakat ya harus melalui pendidikan
keluraga, pendidikan sekolah dan peranan pemerintah, agar masyarakatsadar

Pancasila itu menjadi ujung tombah untuk pemersatu bangsa Indonesia.”

Jika ditanya dimulai dari mana penyadaran nilai-nilai pancasila
jawaban dari beberapa narasumber sama yaitu, dimulai dari diri sendiri,
lingkungan keluarga dilanjut ke ingkugan sekolah dan dilanjutkan lagi di

lingkungan masyarakat dan juga peran pemerintah.

Pembahasan

1. Dampak globalisasi pada pergeseran nilai-nilai Pancasila

Jika kita sadari globalisasi juga mempunyai berbagai dampak positif
bagi masyarakat dan tidak serta merta mebuat masyarakat melupakan nilai-
nilai Pancasila seperti pendapat Cohen dan Kennedy bahwa globalisasi
dipahami sebagai seperangkat transformasi yag saling memperkuat dunia.?*
Jika kita sadar akan dampak positif dari globalisasi maka akan sangat baik.
Tetapi, yang menjadi sangat fatal adalah dampak negative yang terus menerus
dipelihara dan dijalankan. Jadi dari hasil temuan di lapangan menyatakan

bahwa Globalisasi dapat berdampak dalam nilai instrumental dan nilai praksis

20 \Wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzi key informan (akademisi) pada, bulan april 2017.
2L Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencaba Prenada Media Group,

2011).
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dari Pancasila itu sendiri, namun globalilsasi tidak dapat mengubah ataupun

menggeser nilai dasar yang telah ada di dalam Pancasila itu sendiri.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, globalisasi berdampak pada
pergeseran nilai-nilai Pancasila dalam nilai instrumental dan nilai praksis.
Dimana dalam temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa saat ini nilai
praksis dari sila pertama dalam Pancasila tidak terlaksana dengan baik, hal ini
terpicu oleh nilai instrumentalnya yang memang kurang di pahami oleh
masarakat. Yang dimana kita tau bahwa nilai dasar pada sila pertama merukan
hal yang sangat penting karena jika nilai dasar sudah di pahami denga benar
dan nilai instrumentalnya sudah bisa diterima dan bisa diamalkan ke dalam
praksisnya maka nilai praksis dari sila lainnya tidak akan bergeser. Yang
dimana menurut Notonagoro bahwa secara hirarkis sila pertama Pancasila
Ketuhanan Yang Maha Esa mendasari dan menjiwai keempat sila-sila

Pancasila.??

Jika kita melihat bahwa nilai praksis dari sila pertama Pancasila sudah
mulai bergeser maka hal ini akan menyangkut pada nilai instrumental dan
nilai praksis dari sila-sila selanjutnya. Yang diman dari hasil temuan di
lapangan menyatakan bahwa rasa kemanusiaan seseorang saat ini sudah mulai

luntur, dimana hal ini di pengaruhi oleh smartphone atau teknologi saat ini,

22 Kaelang dan Ahmad Zubaidi, Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi (Yogyakarta:
Paradigma, 2010).
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narasumber mengatakan bahwa saat di dalam kendaraan umum banyak anak
muda saat ini asik saja duduk dan memainkan handphone mereka masing
masing tanpa menghiraukan ibu tua yang baru masuk dan tidak mendapatkan
tempat duduk, selain itu responden lain mengatakan bahwa saat ad kejadian
kebakaran di daerah rumah beliau, beliau sangat kaget dengan kelakuan orang
yang bukannya malah membantu mmadamkan api namun sikapnya malah
mengambil barang dari korban kebakaran tersebut, dapat dilihat bahwasanya
nilai praksis dari nilai kemanusiaan ini sudah mulai luntur di lingkungan

masyarakat.

Selain hal tersebut, dalam temuan penelitian selanjutnya dengan
adanya globalisasi ini masyarakat dengan mudah mengetahui informasi dan
juga wawasan tentang negara luar dan juga kebudayan yang ada di luar. Dan
hal ini membuat beberapa masyarakat cenderung menyukai negara lain dan
membanggakan negara tersebut. Memang nilai praksis ini yang sebenarnya
sangat rawan dan memang harus benar benar di tanamkan dengan baik di diri
seseorang.  Pemanfaatan teknologi saat ini memang harus sangat di
perhatikan. Jika pemanfaatannya tidak baik maka akan berdampak tidak baik

pula untuk masyarakat tu sendiri.

Kehidupan yang serba mudah di dapat dan mudah dalam melakukan
sesuatu membuat orang melupakan satu nilai yang penting di dalam nilai

Pancasila, yaitu gotong royong. Dimana untuk saat ini jumlah partisipan
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dalam setiap kegiatan gotong royong sudah mulai berkurang menurut
pemaparan narasumber. Temuan di lapangan mendapatkan bahwa hampir
seluruh narasumber berpendapat memang warga masyarakat sudah mulai
enggan melakukan kegiatan gotong royong lagi dikarenakan sudah adanya
petugas kebersihan yang dapat membantu untuk membersihkan daerah
lingkungan sekitar. Sedangkan kita tau bahwa gotong roong itu dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan yang sangat kuat, dimana masyarakat harus
mempunyai rasa persatuan dan kebersamaan yang kuat. Seperti halnya yang
dikatakan oleh J.L. Gillin dan J.P. Gillin dimana masyarakat merupakan
sebuah kelompok yang tersebar dengan perasaa persatuan yang sama.”®
Namun jika nilai praksis dari rasa persatuan dan kebersamaan ini sudah mulai
luntur maka masuarakat akan bersikap individualis dan tidak perduli dengan

sesama.
2. Mulai bergesernya nilai-nilai Pancasila

Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa sebagian nilai mulai
bergeser. Pertama, menurut expert opinion bahwa nilai-nilai Pancasila kita
harus bagi menjadi tiga bagian yaitu nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai
praksis.?* Nilai dasar merupakan nilai yang menjadi dasar 5 (lima) sila
Pancasila, dan nilai ini sampai kapanpun akan tetap dan tidak berubah ataupun

bergeser. nilai instrumental atau nilai yang ada di dalam seluruh perundang-

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Prenada Media Group, 2013).
2 Wawancara dengan Prof. Ismail expert opinion pada, bulan juni 2017.
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undangan, dimana nilai ini bisa saja tergeser akibat globalisasi, walaupun
tidak semua bergeser. sedangkan nilai praksis iniadalah nilai yang dilakukan
seseorang, atau nilai yang dijalankan seseorang di dalam hidupnya, dalam
nilai praksis ini baru mulai dapat terlihat jelas pergeseran-pergeseran yang

terjadi.

Dari temuan penelitian didapatkan ada beberapa factor yang
menyebabkan nilai-nilai Pancasila itu bergeser, daintaranya adalah kebiasaan
orang yang tidak cinta dengan kebudayaannya sendiri, profokasi dari luar,
pribadi yang kurang memahami makna dari nilai Pancasila, ketidak pedulian
terhadap nilai-nilai Pancasila dan juga Globalisasi jika kita melihat dari nilai
instrumental dan nilai praksis. Hal ini di dukung oleh pernyataan yang

menytakan bahwa

“pergeseran nilai-nilai Pancasila meliputi dua aspek yaitu
internal dan eksternal, dimana dalam factor internal, masyarakat
kurang penghayatan dan pengamalan dari nilai-nilai Pancasila,
kurangnya perkembangan pemahaman, kurangnya control social
untuk menekan tindakan danperilaku yang menyimpang dari etika
yang ada, kurangnya kemampuan dalam merespon dan memilih
pengaruh-pengaruh budaya luar baik itu negative maupun positive,
kurangnya gotong royong dan semangat persatuan. Selain itu factor
eksternalnya pengaruh globalisasi kehidupan yang semakin meluas

dengan persaingan antar bangsa yang semakin ‘[ajam”.25

% pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR RI Periode 2009-20015, Empat Pilar MPR RI
(Jakarta: Sekertariat Jendral MPR RI, 2015).
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3. Upaya merevitalisasi nilai-nilai Pancasila di lingkungan Masyarakat.

Jika kita lihat dari temuan penelitian diatas kita memerlukan cara
untuk dapat mengembalikan kembali atau menghidupkan kembali nilai-nilai
Pancasila yang sudah mulai bergeser. Hasil wawancara bersama narasumber,
mereka berpendapat bahwa mengembalikan atau meghidupkan kembali nilai-
nilai Pancasila itu harus dengan cara mengadakan penyuluhan dan penanaman
kembali nilai nilai Pancasia di lingkungan masyarakat, memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila. Penanaman
nilai-nilai Pancasila ini sangatlah penting di tanamkan sejak usia dini,
terutama di lingkungan keluarga, karena semua berawal dari lingkup keluarga
yang akan memberikan nilai-nilai yang harus anak iti terus tanamkan dan juga
diamalkan, selain iu sekolah juga harus ikut berperan aktif dalam penanaman
nilai-nilai Pancasila, baik itu nilai dasar, instrumental maupun nilai
Praksisnya, selain itu lingkungan masyarakat juga harus ikut andil dalam
penanaman nilai-nilai Pancasila ini, yang sudah diawa dikatakan dengan
diadakannya penyuluan dan pemaparan tentang nilai-nilai Pancasila yag lebih
mendalam. Hal ini di dukung oleh expert opinion yang menyatakan bahwa
untuk menumbuhkan kembali nilai-nilai Pancasila yaitu dengan cara
penyadaran yang dimulai dari lingkup keluarga terlebih dahlu, lalu dilanjutkan

ke jenjang sekolah, lingkungan masyarakat, dan dari bermacam-macam nilai
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itu ditanamkan nanti denga sendirinya akan ada pembentukan diri dari itu

sendiri.

Jadi dari hasil pembahasan diatas dapat kita lihat bahwa :

Positive (Cohen &
. . Kennedy) : seperangkat
Globalisasi transformasi yang saling

memperkuat dunia Dampak Negative
lebih kuat

Negative (Robertson) :
Individualisasi

(«Nilai Dasar
eNilai Instrumental IR
. . IHai-nilail
CNI|aI Praksis Pancasila
-
eKeinginan untuk memiliki peraturan seperti di negara lain yang jelas memiliki kultur berbeda. o
1]
L Instrumental
-
eKurang toleransi, tidak memiliki rasa sopan, empati, peduli, serta tidak memiliki semangat
gotong royong Nilai Praksis
.
e

eInternal :Kurang pemahaman, pengamalan, dan kontrol sosial

eExternal : Globalisasi.
\_
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revitalisasi

e akhlak

o kebiasaan baik

¢ contoh oleh orang tua
o kebiasaan di rumah

* penyuluhan kepada

warga

* penanaman berupa
contoh di lingkungan

e kontrol sosial

lingkungan
masyarakat

Jadi dapat kit lihat bahwa globaliasi (teknologi) mempunyai nilai positive dan

* pemahaman nilai
dasar

* penyadaran nilai
instrumental dan
praksis

nilai negative yang dimana saat ini temuan dilapangan menyatakan bahwa nilai
negativlah yang lebih kuat. Kita ketahui bahwa nilai Pancasila ada 3 (tiga) yaitu nilai
dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis. Dari hasil temuan dilapangan menyatakian
bahwa nilai-nilai Pancasila mulai bergeser, dan nilai yang bergeser yaitu nilai
instrumental dan nilai praksisnya, hal ini merupakan dampak dari globalisasi
(teknologi). Dimana di dalam nilai instrumental ini keinginan masyarakat untuk
memiliki peraturan seperti di negara lain yang jelas memiliki kultur berbeda semakin
terlihat jelas dan tinggi. Selain itu nilai praksisnya juga dapat terlihat jelas,
berdasarkan hasil temuan penelitian sikap toleransi, tidak memiliki rasa sopan, dan
empati antar masyarakat juga semakin terlihat jelas, selain itu tidak memiliki

semangat gotong royong di lingkungan masyarakat.

Pergeseran nilai ini memiliki dua factor yaitu factor internal dan factor
external, dimana didalam factor internal disebutkan bahwa kurangnya pemahaman,
pengalaman, dan kontrol sosial menjadi pemicunya, dan difaktor externalnya salah

satunya yaitu globalisasi. Hal ini sangat membutuhkan perhatian lebih, cara-cara
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merevitalisasi nilai-nilai Pancasila di lingkungan masyarakat. Pertama yang harus di
perhatikan adalah keluarga, karena keluargalah hal yang paling penting dalam
pembentukan nilai, akhlak, kebiasaan baik, contoh oleh orang tua dan kebiasaan di
rumah, karena semua pasti berawal dari keluarga. Selanjutnya pendidikan, dimana
pendidikan ini sangat penting dalam memberikan pemahaman-pemahaman akan
nilai-nilai yang ada, dan juga penyadaran-penyadaran akan nilai-nilai. Dan
selanjutnya yaitu lingkungan masyarakat, dimana dalam lingkungan masyarakat ini
hal yang penting yaitu melakukan penyukuhan kepada warga, pemahaman berupa

contoh di lingkungan, dan juga kontrol sosial.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Dampak Globalisasi pada pergeseran nilai-nilai Pancasila

Globalisasi cukup memberikan dampak pada pergeseran nilai-nilai
Pancasil. Jika kita menyadari penerapan nilai dasar Pancasila sudah mulai
terlupakan, praksisnya berkurang, pun dengan nilai instrumennya. Jika
masyarakat salah memaknai nilai globalisasi. Masyarakat harus lebih jeli lagi
menanggapi hal ini. Karena jika masyarakat ikut terbawa dengan budaya luar,
maka perlahan nilai instrumental dan nilai praksis dari Pancasila ini akan
bergesersangat jauh. Maka masyarakat semakin lama akan dapat mengubah
nilai instrumental bangsa kita dengan nilai globalisasi yang ada.
2. Mulai bergesernya nilai-nilai Pancasila

Nilai-nilai Pancasila yang terlihat saat ini hanya nilai dasarnya saja.
Hal ini dipicu karena masyarakat sedikit demi sedikit ingin megubah nilai
instrumental dan juga bilai praksisnya pun tidak benar-benar di terapkan.
Factor-faktor yang menyebabkan nilai Pancasila ini bergeser terbagi menjadi
dua yaitu factor internal maupun external yang dimana, factor internal ini
meliputi masyarakat yang kurang menghayati dan pengamalan dari nilai-nilai
Pancasila, selain itu kurangnya control social untuk menekan tindakan dan
perilaku yang menyimpang dari etika yang ada, dan kurang kemampuan

dalam merespon dan memilih pengaruh-pengaruh budaya luar baik itu
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negative maupun positif, kurangnya gotong royong dan semangat prsatuan.
Selain itu factor eksternalnya pengaruh globalisasi kehidupan yang semakin
meluas dengan persaingan antar bangsa yang semakin tajam.
3. Upaya merevitalisasi nilai-nilai Pancasila di Lingkungan Masyarakat

Jika kita lihat maka perlu diadakannya upaya untuk membangun dan
mengembalikan kembali nilai-nilai Pancasila yang sudah mulai bergeser. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan secara mendalam di
lingkungan masyarakat dan memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
Pancasila dari nilaidasar, nilai instrumental, dan nilai praksisnya. Selain itu
penanaman nilai Pancasila itu juga harus dimulai sejak di ruang lingkup
keluarga, lalu di lanjutkan penanamannya di sekolah dan juga nilai praksisnya
di lingkungan asyarakat. Dengan penanaman nilai yang bermacam-macam ini

nanti dengan sendirinya aka nada pembentukkan diri itu sendiri.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di peroleh, terdapat berbagai saran
yang ingin disampaikan kepada seluruh pihak yag terkait degan penelitian ini,
yaitu :

1. Bagi pemerintah daerah, hendaknya melakukan sosialisasi dan penyuluhan
tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila agar masyarakat dapat mengetahui

dan lebih memahami lagi nilai-nilai Pancasila.
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2. Bagi masyarakat, hendaknya untuk lebih memilih lagi dalam menerima
informasi dan kemajuan teknologi maupun nilai globalisasi kehidupan saat
ini, dan lebih menanamkan nilai nilai dalam kehidupan sehari hari.

3. Bagi penelitian lain, penelitian ini bias dijadikan contoh untuk memulai
langkah selanjtnya dalam meneliti dengan permasalahan yang sama atau

baru.
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Pedoman Wawancara :

No. Pertanyaan Fokus Penelitian Indikator Item Pertanyaan Subjek Teknik
Penelitian Penelitian | Pengumpulan
data
1. | Bagaimanakah Globalisasi dan Dampak dari Bagaimanakah globalisasi masyarakat | Wawancara,
globalisasi ini pergeseran nilai-nilai masuknya menurut anda ? observasi,
berdampak pada | Pancasila (Nilai globalisasi bagi Menurut pendapat anda, dan
pergeseran nilai- | Ketuhanan, Nilai masyarakat bagaimanakah wujud dari wawancara

nilai Pancasila ?

Kemanusiaan, Nilai
Persatuan, Nilai
Kerakyatan, dan Nilai

Keadilan Sosial).

toleransi antar umat
beragama saat ini ?
Bagaimana menurut anda
jika melihat orang yang
acuh terhadap sesama yang

membutuhkan bantuan
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namun malah asik dengan
gadget yang dia punya ?

. Menurut anda sikap
seseorang yang hanya
membanggakan negara lain
adalah dampak dari
globalisasi ?

. Masih banyaknya
masyarakat yang tidak
menggunakan hak pilihnya
apakah merupakan salah
satu dampak globalisasi ?

. Munculnya sikap tidak ingin

berperan aktif dalam gotong
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royong di lingkungan
apakah merupakan dampak

dari globalisasi ?

Megapa nilai-
nilai Pancasila

mulai bergeser ?

Globalisasi dan
pergeseran nilai-nilai
Pancasila (Nilai
Ketuhanan, Nilai
Kemanusiaan, Nilai
Persatuan, Nilai
Kerakyatan, dan Nilai

Keadilan Sosial).

Factor
pergeseran nilai-

nilai Pancasila

Menurut anda hal apa saja
yang membuat nilai-nilai

Pancasila bergeser ?

. Jika dibandingkan dengan

dahulu, sikap kesopanan
masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut
anda ?

Hal apa saja yang dapat
menggeser nilai persatuan

saat ini menurut anda ?

masyarakat

Wawancara,
observasi,
dan

masyarakat




4. Jika kita melihat fenmena
bahwa orang cenderung
sungkan menghargai
pendapat orang lain,
menurut anda apakah factor
yang nyebabkan hal tersebut
?

5. Saat ini banyak masyarakat
yang tidak bisa menghargai
hak orang lain, jika kita
melihat fenomena ini, dari
segi apakah hal ini bisa
terjadi ?

6. Banyak sekali informasi di
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social medianyang berkaitan
tentang sifat tak menghargai
antar umat beragama,
menurut anda apakah yang
menjadi factor pendorong

hal tersebut?
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Biodata Narasumber

Nama : Singgih Djatmiko
Umur : 25 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa S1
Pendidikan : Sedang menempuh S1

Tanggal Wawancara : bulan Maret 2017
Rekomendasi : Rifki Yazid

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :

A. Bagaimana Globalisasi menurut anda ?

Jawab :

Proses pemudahan masuknya informasi ke dalam suatu tempat atau wilayah

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban

Kurang memiliki rasa toleransi, jika kita lihat saat ini masyarakat cenderung
tidak/kurang mengamalkan nilai Pancasila dari sila 1 ini. Padahal Indonesia memiliki
beragam agama yang dimana sudah seharusnya tiap individu mengamalkan nilai
tersebut.
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C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Sangat mengganggu sekali dengan orang seperti itu, karena ini salah satu dampak
negative dan ketidak siapan individu dalam menerima perkembangan teknologi, dan
cenderung acuh.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Tidak (bukan), karena kembali lagi pada individu masing-masing yang justru kurang
memahami negaranya sendiri, dan juga kurang kesiapan dan pemahaman mengenai
kemajuan teknologi.

E.Masihbanyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

lya, karena dengan proses mudahnya penyebar luasan berita bohong membuat
masyarakat terprofokasi dan akan acuh terhadap hal tersebut.

F.Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Bisa dibilang dampak globalisasi, dan juga pengaruh dari lingkungan masyarakat
yang terpengaruh dengan hal-hal yang mudah dan cepat saja. Padahal gotong royong
ini mempunya nilai positif di dalam lingkungan masyarakat.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Pengetahuan, diri tiap individu, globalisasi, karena masyarakat belum siap
menerimanya.
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H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Sudah mulai luntur, sangat jauh. Contohnya saja di kampus banyak mahasiswa di
kelas yang tidak mendengarkan saat dosen menerangkan, menurut saya sopan itu
bukan hanya soal umur saja.

I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Lingkungan, pertemanan dan yang paling parah profokasi, karena jika masyarakat
tidak dengan jeli menyerap informasi yang ada hal ini justru membuat orang mudah
terprofokasi dan memecah belah persatuan.

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Lebih mementingkan hal yang menurut orang tersebut lebih menarik. Seperti contoh
pengalaman pribadi saya saat sedang rapat, jika menurut orang lain pendapat si A
tidak sesuai dengan dirinya / tidak menarik maka orang akan memilih memainkan
gadgetnya.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :
Kurangnya pemahaman seseorang tentang hak orang lain.

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban

Factor pendorong pemanfaatan social media yang kurang tepat.
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M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :
Dengan cara mengembangkan sikap toleransi, gotong royong.

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :
Memberikan contoh ke orang lain.

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :
Mengaktifkan lingkungan untuk sama-sama.

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dimulai dari diri sendiri, orang terdekat, lingkungan sekitar.



82

Biodata Narasumber

Nama > Ibu Luluk
Umur : 54 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru SMA
Pendidikan : Sarjana S1

Tanggal Wawancara : bulan Maret 2017
Rekomendasi : Risky Maulida

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :

A. Bagaimana Globalisasi menurut anda ?

Jawaban :

Globalisasi itu tidak ada perbedaan antara egara satu dengan negara lainnya.

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban :
Sudah terlalu jauh, cenderung lebih memaksakan arti dari toleransi.

C. Bagaimana menurut andajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Sangat memprihatinkan, contohnya di transjakarta banyak anak muda sedang duduk
dan main hp tidak memberikan tempatnya kepada ibu tua yang baru saja naik, dan
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akhirnya saya sendiri yang memberikan, tidak ada rasa sopan, tidak ada tenggang
rasanya, kepedulian dan empati.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :
Ada juga dampaknya, namun kembali lagi kepada pribadi masing-masing.

E.Masihbanyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :
Globalisasi, kesadaran diri sendiri, pendidikan dan rasa nasionalisme.

F.Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Sangat luntur sekali, banyak sekali contoh di lingkungan masyarakat.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Dari pribadi seseorang, kesalahfahaman, sikap tidak menghargai orang lain, pola
pikir.

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Luntur banget, contoh hal kecil itu ada orang ngomong berdua itu kan harusnya kta
lewat di belakangnya tidak malah menerobos begitu saja, kedua contoh di dalam
kelas ada guru disitu dan ada yang mau masuki, harusnya kan ketuk pintu dulu dan
permisi, ini kan sudah mulai bergeser, kemudian kalau misalkan kita mau ijin itu kan
kalau misalnya guru yang tidak memberikan ijin kita kan tidak mau keluar tapi ini
tidak, kemudian kita ngomong sama orang yang lebih tua itu kan harus ada sopan
santunnya.
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I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Sebenarnya kan dari pribadi dulu memang yang pertama itu ari iri an sakit hati,
kecemeburuan social tinggi, tidak ada rasa saling menghargai,

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Belum sempurnanya pemahaman pada agamanya. Egoism dan sombong dan
cenderung tidak ingin menghargai pendapat orang lain.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :

Dimulai dari sekolah, menanamkan nilai-nilai dalam Pancasila, contoh dari para
pemimpin, keluarga.

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Sebetulnya itu mulanya dia itu beragamanya belum sempurna jadi mereka kurang
memahami agamanya maisng masing.

Memberikan contoh dan terapkan di lingkungan.

M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :
Mengaktifkan kegiatan di lingkungan.

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Sekolah, keluarga, diri sendiri, penanaman agama.
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O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :

Dengan cara melakukan penanaman nilai di lingkungan keluarga dulu baru ke
lingkungan masyarakatnya

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dari keluarga, sekolah itu sangat penting juga, lalu di lingkiungan sekitar
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Biodata Narasumber

Nama : Bapak H. Nurdin
Umur : 57 tahun

Jenis Kelamin . Laki-Laki
Agama : Islam

Pekerjaan : Ketua RT
Pendidikan : SMA

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi : Haryantoro

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :
A. Bagaimana Globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Bermacam — macam masuknya suatu hal di dalam wilayah yang tidak ada batasnya
lagi.

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban

Jika di lingkungan saya masih sangat tinggi, masih sangat saling menghargai antara
umat beragama.
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C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :
Kurangnya rasa kepedulian

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Bisa dibilang iya, namun hal tersebut juga karena factor dari dalam ngeri sendiri yang
membuat masyarakat kehilangan rasa simpatik terhadap negaranya, namun masih
banyak juga yang bangga terhadap negara sendiri.

E.Masihbanyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :
Bukan, karena hal itu berkaitan dengan mekanisme pendataan saja.

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Pengaruh media (informasi negative)

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Sangat jauh bergeser namun belum luntur, banyak sekali contoh di lingkungan
masyarakat.

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Dari tiap individu, dan juga factor penyampaian info yang salah dan membuat orang
justru acuh karena kehilangan rasa kepercayaan lagi.
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I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Tidak mempunyai rasa toleransi dan kemanusiaan dengan orang lain, kesalah
pahaman dan pemikirannya itu udah negative ajah.

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Kurangnya sosialosasi antar wargadi lingkungan masyarakat makanya orang
cenderung tidak menghargai pendapat orang lain.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :

Kurangnya sosialisasi di lingkungan masyarakat. Tidak punya rasa toleransi yang
besar dalam artian toleransi untuk menghargai hak orang lain.

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :
Mulai dari pendidikan yang kurang, rasa toleransi yang kurang.

M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Kalau di lingkungan kita sih tidak ada masalah tentang Pancasila, kita masih tetap
menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 1945. Sebetulnya kalau memang ada
pergeseran itu harus di tanamkan dari sekolah sebenarnya, kalau saat ini sudah jarang,
selain itu dibikin ada kegiatan sosialisasi tentang Pancasila.
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N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Dengan cara membuat sosialisasi rutin kepada warga tentang pemahaman nilai
pancasila

0. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :
Mengajak ikut bergabung dalam sosialisasi tentang pentingnya nilai Pancasila

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dimulai dari keluarga lalu lanjut ke tetangga lingkungan rt,rw sampai ke tingkat atas.
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Biodata Narasumber

Nama : Ibu Nani
Umur : 47 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Pekerjaan : Ketua RT
Pendidikan : SMA

Tanggal Wawancara : bulan april 2017
Rekomendasi : Bapak H. Nurdin

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :
A. Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Kita sudah mulai kurang mengenai pengertian ini, dan kurang paham mengenai hal
ini.

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban :

Bagus, cukup kuat di lingkungan masyarajat di sini, kembali lagi tergantung orang-
orang menyikapinya.
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C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Kalau saya pribadi untuk menegur sih engga, tapi kembali lagi ke kita dan pribadi
kita sendiri, bagaimana kita berbuat baik sama orang dan kita tau posisinya.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

lya, kan kalau membangkakan negara lain dan negra sendiri tidak kan berdampak
juga bagi kita.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

Saya rasa tidak juga karena gini, kan kembali lagi kedalam hati nurani mereka juga
untuk memilih yang tepat untuk menjadi seorang pemimpin

F.Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Itulah kembali lagi, kayanya sih iya karena kekompakan dan kebersamaan itu tidak
ada

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :
Yaitulah kadang aturan yang ada kurang jelas dan cenderung enggan untuk mematuhi

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Kalau mulai luntur iya mungkin, karena mereka komunikasi ajah mereka begini kalau
dulu kan silaturahmi erat dan kalau saat ini kan karena canggihnya teknologi juga kali
ya, tapi memang agak sedikit sudah beda dan mulai luntur sedikit sih.
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I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?

Jawaban :

Yaitu sara, adu domba, otomatis dia tidak jelas apa yang terjadi dan ada info apa yang
ada dan mengakibatkan masyarakat gambang diadudomba, yang paling jelas saat ini
tentang isu keagamaan dan jadi gampang terprofokasi ya karena itu nilai kesopanan
kurang sosialisasi kurang makanya kaya gitu.

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Tergantung apa yang di sampaikan juga, kalau yang disampaikan memiliki aturan
atau melenceng ya otomatis kan kita ada ketidak serasian atau ketidak cocokan dan
akan seperti itu akhirnya.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :

Dia tidak ada rasa sopan santun dan jika mungkin dia tidak membaca tulisan yang ada
disitu jadi dia cuek ajah, dan kalau saya pribadi sih ya saya kassih contoh saja karena
manusia sekarang kalau tidak dikasih contoh ya kaya gitu, tidak mengikuti aturan,
tapi saya rasa jika ada himbauan sih tidak, tapi memang sikap seperti itu sih harus di
hilangkan dan harus kita kasih contoh.

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Itulah informasi berlebihan juga gak bagus kurang informasi jug gak bagus,
tegantung kita menyikapinya juga sih, tergantung kita menyikapinya apakah positif
atau negative, agak sulit juga sih kalau masalah komunikasi yang seperti itu.
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M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Kembali lagi ke aturan, kalau saya pribadi sih ya kembali ke aturan ajah karena kalau
kita sesuai dengan aturan ya negara kita akan aman karena kalau sudah seperti itu kan
aka nada dampak positif untuk kitanya.

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Ya mungkin memperkenalkan kembali dan banyaknya sosialisasi tentang arti dari
pancasila itu sendiri, dan lebih di tekankan dan di perkenalkan di anak sd.

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :
Lebih memperbanyak sosialisasi dan penekanan tentang arti nilai Pancasila.

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dimulai dari perkumpulan yang ada di lingkungan RT, bisa kita kaih sosialisasi
masukan dan himbauan, karena kan kita butuh juga pengetahuan tentang hal itu kan
kalau orang dulu dengan anak jaman sekarang kan beda, dan juga kalau saya sih lebih
cenderung untuk sering sering di tekankan dan diingatkan untuk ikuti aturan dari
yang ada di Pancasila itu.
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Biodata Narasumber

Nama : Ibu Nilce P.H
Umur : 63 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Kristen

Pekerjaan : Pegawai Kelurahan
Pendidikan : SMA

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi : Bapak H. Nurdin

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :

A Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Tidak ada batasan batasan antar wilayah

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban

Kalau dilingkungan Kkita saat ini sangat bagus tingkat toleransi antar umat
beragamanya, kita di sini saling mengingatkan ajah, tidak ada yang bertengkar atau
gimana saling menghormati ajah.
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C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Kadang gini, cotoh tabrakan gitu niat kita mau nolong, malah kita ditanya Tanya
padahal kita gak tau sebenarnya niatnya nolong eh malah kita di jadikan tersangka,
kadang orang itu jadi mikirnya ngapain kita tolong nanti malah kita di jadikan
tersangka dll, sebenernya salah pemikiran seperti itu, karena harusnya kita tolong ajah
nanti kita debatin ajah sama polisinya dan di kasih penjelasan ke polisinya, banyakan
orang yang gak mau, kalau saya pribadi malah saya nolong ajah karena kan sudah di
tanamkan dari dulu.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Saya bilan gak bagus itu jelek, dia itu ikut-ikutan , karena terlalu banyak contohnya
music music dari luar seharusnya pemerintah lebih mengembangkan apa yang
Indonesia punya agar banyak orang yang tertarik dengan Indonesia.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

lya, kadang mereka pikir begini, kita coblos juga gak akan dapet apa apa, padahal
mereka gak ngerti kalau kita nyoblos di hati nurani kita kan kita memilih pemimpin
yang baik dimata kita, jadi jangan suka ikut orang-orang, dia liat bagaimana
pemimpin itu tuh yang memilih kan udah 17 tahun keatas dan jangan ikut ikutan.

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

lya, karena mereka pikir hari sabtu dan minggu itu waktunya istirahat karena libur
kerja dan merka lebih memilih untuk bayar saja dari pada untuk ikut gotong royong.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Salah satunya itu, tidak mengerti apa itu sila sila pancasila, dan mereka akan
menganggapnya sebagai hafalan saja tanpa mengerti arti dari sila-sila Pancasila itu.



96

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

lya, sudah mulai luntur saat ini, kalau dulu ada tamu di rumah terus kita masuk pasti
salim dulu ngucap salam, kalau anak sekarang main masuk ajah salam engga salim
engga.

I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Karena ada orang yang ikut manas manasin sesuatu keadaan, ada hasutan hasutan dari
orang lain, yang harusnya bisa damai dan selesai malah tersulut emosi lagi.

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Salah komunikasi bisa menjadi factor hal orang tidak menghargai pendapat orang
lain, kominukasi kurang juga termasuk dan rasa ingin menang sendiri yang bisa
memicu hal tersebut.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :
Karena ada rasa ingin menang sendiri

L. Banyak sekali informasi di social media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Kalau saya fikir itu karena ada yang duluan mulai, karena juga adanya bebas orang
menyebarkan berita
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M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Dengan diadakannya penyuluhan penyuluhan di tingkat kelurahan tentang nilai-nilai
Pancasila agar banyak masyarakat yang lebih memahami lagi tentang nilai-nilai
Pancasila

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :
Dengan diadakannya penyuluhan kepada masyarakat dan adanya sosialisasi

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :

Cara penyadarannya lewat pendidikan dan keluarga, pada setiap keluarga harus
menanamkan nilai-nilai itu sejak di dalam rumah

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dimulai dari lingkungan keluarga, lalu lanjut kepada pendidikan dan di lanjutkan ke
lingkungan
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Biodata Narasumber

Nama : Bapak Ahmad Fauzi

Umur : 44 Tahun

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Kepala Sekolah SMA 28 Oktober 1928
Pendidikan : Sarjana S1

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi - Ibu Luluk

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :
A Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Globalisasi itu adalah meyatunya atau terhubunganya menjadi masyarakat Indonesia
menjadi lingkup dunia, jadi sudah tidak ada jarak antara lingkup Indonesia dengan
negara luar.

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban :

Dari satu sisi masyarakat sudah tidak memikirkan lagi primodial keagamaan, ras itu
kan, sebenernya itu sudah menyatau, globalisasi itu kan menyebabkan masyarakat
tidak melihat dari sisi saranya tapi melihat dari sisi moderenisasinya, sebenernya
justru dari globalisasi meredam rasa perbedaan ras, suku, agama, sehingga
masyarakat menjadi masyarakat yang majemuk, masyarakat yang sudah bisa
mentoleransi setiap perbedaan.
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C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Itu efek negative ajah dari masyarakat yang seperti itu, kalau kita lihat lebih banyak
ko dengan gadget itu justru mereka lebih simpati, tau informasi dan tau adanya
bencana dan mereka lebih cepat mendapat informasi, tetapi memang ada beberapa
orang yang justru menyalahgunakan sehingga mereka egonya yang ditinggikan
sehingga kepentingan pribadi yang mereka utamakan, padahal dengan globalisasi
dengan elektronik yang sekaang justru seharusnya lebih menambah simpatik karena
akan lebih cepat tau kesusahan yang ada di lingkungan.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Yang jelas iya, karena memang orang akan mempelajari dan membandingkan, seperti
awal saya bilang orang akan membandingkan, ideology ajah mereka bandingkan
mana ideology yang baik mana yang ideology yang tidak baik, ya buktinya negara-
negara komunis itu semakin mundur, karena apa, masyarakatnya sudah melirik
masyarakat dunia. Yang kedua memang seperti halnya Indonesia, pasti orang akan
melirik bahwa, kalau di Indonesia masih sering terjadi korupsi, pasti membandingkan
dong dan membanggakan Amerika ko tidak terjadi korupsi, jadi memang ya ini
bukan, saya ngeliatnya bukan efek negative tapi masyarakat sudah bisa melihat mana
negara yang maju, mana negara yang tidak maju, dan mana negara yang super maju
dengan adanya globalisasi ada negara yang tertinggal.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

Kalau menurut saya, justru dengan adanya globalisasi ini orang akan berusaha untuk
ikut dalam pilkada, karena mereka akan merasa bagian dari perubahan, tetapi kalau
memang ada yang tidak mengikuti, ini dari efek dari masyarakat menjadi masyarakat
yang malas, karena memang segala info ada, yang kedua memang informasi yang
diterima akan semakin riuh sehingga masyarakat yang malas tadi tidak akan mau ikut
ngapain cape-cape dan gak ada pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi mereka,
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padahal ini saya melihat sih factor masyarakatnya bukan factor globalisasi, justru
globalisasi ini membuka wawasan sehingga transparan masyarakat tau, masyarakat
akan menjadi pemilih-pemilih yang aktif bukan yang pasif, buktinya di Jakarta saja
lebih banyak ketimbang tahun tahun sebelumnya lebih lebih banyak yang aktif, saya
rasa glolisasi dengan elektronik ini orang akan menjadi lebih cepat tau dan merasa
tertarik mengikutinya.

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Ini bukan dampak globalisasi tapi dampak matrelisasi sebenernya, kalau globalisasi
sebenernya membuka wawasan ya, tapi kalau orang-orang yangsudah melihat sesuatu
dengan materi sehingga mereka akan “ngapain kerja cape-cape tinggal bayar orang
saja” sebenernya itu bukan dampak globalisasi menurut saya karena memang justru
membuka wawasan masyarakat tentang segala sesuatu itu globalisasi, tetapi
masyarakatnya yang memang sukanya instan, mereka tidak mau cape, dan mereka
tidak ada kerja sama ini bukan karena globalisasinya, tetapi memang msyarakatnya
sudah tercipta dengan adanya masyarakat-masyarakat yang matrelitasme sehingga
mereka melihat sesuatu berdasarkan “yasudah bisa dibayar pake uang” mereka
tinggal bekerja saja gak perlu cape-cape sehingga mereka lebih mengutamakan uang,
bukan berdasarkan kerja sama atau gotong royong, dan itu memang di era modern ini
pasti karena masyarakat-masyarakatnya kurang kerjasama.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Pertama yang paling utama adalah factor agama memang di sila pertama itu
ketuhanan, sehingga masyarakat-masyarakat ini tadi yang saya bilang, polanya
mereka bukan lagi melihat sesuatu itu dari sisi agama mereka jarang sekali
mempelajari agama, yang kedua pergeseran terhadap nilai pancasila ini memang
disekolah memang peneneman sila-sila pancasila tidak seperti dulu kalau dulu
memang untuk pancasila, pendidikan pancasila sama pendidikan tatanegara ajah di
bedakan sehingga pendidikan pancasila sendiri, tata negara sendiri, kalau sekarang
antara pancasila dengan tatanegara dijadikan satu dan Cuma duajam pelajaran untuk
tingkat SMA, sehingga untuk nilai-nilai pancasilanya itu jauh menurut saya dan
pengurangan terjadi, kalau dulu saya mengajar itu ada tata negara ya khusus
mengajari tentang tata negara, tentang hukum internasional, sekarang antara hukum
internasional, ham dan sebagainya dicampur jadi satu mata pelajaran yaitu pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan itu kekurangannya menurut saya.
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H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Memang sangat jauh perbedaannya karena memang masysrakat dulu itu lebih kepada
sopan santun, tata karma, dan ini yang pengaruhnya didikan orang tua karena orang
tua itu yang sekarang adalah orang tua-orang tua yang modern yang lebih sibuk
dengan pekerjaannya, ketakutan dengan biaya pendidikannya, sementara msyarakat
dulu adalah masyarakat yang lebih mengutamakan pendidikan anak, mengutamakan
masa depan anak, kalau yang sekarang itu lebih kepada ibu bekerja kemudian
bapaknya juga bekerja, anak entah sama siapa sehingga moralnya itu tidak dididik
dari keluarga, yang pertama. Yang kedua, memang masyarakatnya yang merasa
modern, merasa sibuk,sehingga masyarakatnya pun tidak simpati kepada
lingkungannya, yang ketiga yaitu memang tatanan anak sendiri, mereka lebih suka
nonton sinetron ktimbang untuk shalat atau untuk mengaji pada sore hari, sehingga
masyarakat ini jauh perbedaannya dan nilai-nilai budaya yang sudah mulai di
tinggalkan, efeknya yaitu masyarakat yidak sopan dan masyarakat-masyarakat yang
tidak menghargai orang lain.

I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Yang menjadi factor itu tadi saya bilang adalah uang, mereka dalam hal penghasilan,
dalam hal ekonomi, sehingga menyebabkan kecemburun social, ini yang
menyebabkan terjadi benturan-benturan, bukan efek globalisasinya tapi efek
masyarakat yang instan pengen yang larinya ke matrealisme sehingga antara sopir
angkot merasa rejekinya diambil sama angkutan yang berbasis aplikasi,sehingga
mereka terjadi kecemburuan social, ini faktornya adalah factor uang tadi, karena
mereka merasa bersaing dalam factor uang. Yang kedua kalau masyarakatberbenturan
dengan masyarakat yang antar kampung, terjadi pergolakan, faktornya dipicu dari
penuhnya masyarakat, kemudian toleransi yang sudah berkurang dan ya memang
yang paling sering terjadi ada yang memprofokatori, sehingga untuk kepentingan-
kepentingan tertentu mereka terjadi benturan.
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J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Yang pertama adalah karakter masyarakat yang sudah mulai berubah, tidak seperti
dulu yang mengutaakan musyawarah mufakat, yang kedua memang promodial masih
kelihatan di Indonesia, sehingga mereka masih mementingkan kesukuan, sehingga
masih ada yang memimpin itu dari suku apa dari suku apa, dari agama apa itu kan, itu
masih belum bisa menerima, artinya dalam toleransi beragama, berpolitik, sehingga
karakter egoismenya yang dikeluarkan sehingga tiak mau menerima orang lain
kecuali dari keluarga sukunya dan itu masih terjadi di Indonesia, beda di negara-
negara lain, siapapun yang penting berprestasi mereka akan dukung kalau kita masih
mengandalkan kesukuan sehingga primodial itu yang masih tertanam di masyarakat
di Indonesia.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :
Karena karakter egoism yang dikeluarkan masyrakat itu sendiri masih tinggi

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Factor pendorong kalau yang sekarang itu lebih ke pada politik sebenernya, kalau
yang sekarang yang terjadi ya, kalau yang sekarang, sebelum-sebelumnya kan
memang tidak terlalu membicarakan itu, jadi masyarakat diombang ambing untuk
kepentingan-kepentingan politik masyarakat sebenernya larinya sekarang, sehingga
masyarakat itu pecah, bahkan jangankan yang berbeda agama, yang satu agama ajah
ada yang tidak mau menshalatkan itu kan, padahal itu kewajiban sesama muslim,
itupun diungkap, padahal ini faktornya kalau yang sekarang factor politik kekuasaan
yang dicapai, itu yang enjadi kendla kalau di Indonesia, yang jelas kalau masyarakat
itu sudah global mereka akan terbuka sebenarnya, padahal disitu akan kelihatan
masyarkat yang sudah dewasa atau tidak dalam hal antara hubungan dengan tuhan ,
hubungan dengan msyarakatny itu bisa membedakan, dan ini memang larinya adalah
kebali ke politik itu yang menjadi kendala di Indonesia.
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M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Yang saya tanamkan itu pertama memang harus pendidikan keluarga dahulu,
keluarga yang menanamkan nilai-nilai agama, nilai-nilai kekeluargaan, itu ya ini yang
harusnya ditanamkan gitu kan, memang dikatakan bahwa mendidik anak dengan
memarahi ketika dewasa dia akan memarahi orang lain, mendidik anak dengan cara
kasih saying maka mereka akan berusaha memberikan kasih saying kepada orang
lain, dan ini factor keluarga yang pertama,. Yang kedua, lingkungan, lungkungan ya
seharusnya, pemuka-pemuka agama, para tokoh masyarakat ini berusaha
menyatukan. Yang ketika, pemerintah, memang peranan pemerintah harus ada ini
depatemen agamanya harus menjadi lebih legowo terhadap agama-agama yang lain.

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Panasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Nah ini memang harus menciptakan Indonesia baru kalau untuk ini, Indonesia baru
maksutnya adalah masyarakat-masyarakat yang tidak lagi memecah belah tetapi
menjadi masyarakat yang kebhinekaan masarakat yang berbeda-beda tetapi satu
tujuan yang tujuannya apa ya tujuannya untuk bersatu dan kemakmuran Indonesisa.
Ini perlu dikembangkan lagi kebhinekaannya ini sudah mulai terpecah masyarakat
Indonesia untuk kepentingan-kepentingan penguasa, dan yang paling terpenting itu
menanamkan kebhinekaan, sumpah pemuda, ini yang kata Ir.Soekarno “jas erah,
jangan sekali kali melupakan sejarah” ini terlupakan oleh masyarakat Indonesia,
sehingga nilai persatuannya itu sudah mulai terpecah maka dikembalikan lagi dengan
kembali ke sejarah bahwa dengan adanya kebhinekaan Indonesia berbeda-beda tetapi
tetap satu juga.

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :

Di dasari dari keluarga, sekolah, kemudian dari pemerintahnya, kalau dulu selalu ada
penataran P4, penataran seratus jam, itu sangat penting karena msyarakat akan
terbuka wawasannya bahwa memang Indonesia tidak bisa lepas dari Pancasila dan
akar budaya Indonesia itu terkandung dalam Pancasila, sehingga, untuk menyatukan
masyarakat ya harus melalui pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan peranan
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pemerintah, agar masyarakat sadar Pancasila itu menjadi ujung tombak untuk
persatuan bangsa Indonesia.

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dimulai dari keluarga dan dilanjutkan ke lingkungan sekolah dan lingkugan
masyarakat dan juga peran pemerintah.
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Biodata Narasumber

Nama : Bapak M. Alialatas
Umur : 35 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Pengawas Pemilu
Pendidikan : Sarjana S1

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi : Bapak Sobirin

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :

A Bagaimana globalisasi menurut anda ?

Jawaban :

Globalisasi kan dunia, jadi globalisasi itu kan menyeluruh

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban

Kayanya sih baik-baik ajah ya, kita membebaskan dia ko untuk misalnya dia
menganut kepercayaan dia yang umat yang lain, kayanya saling bertoleransi, gak ada
gesek-gesekan, gak ada interfensi, karena kebudayaan kita itu ketimuran, walaupun
agama apapun misalnya agama islam, protestan, katolik, budha, hindu, kan kita saling
berdampingan gak ada gesek-gesekan, ya mungkin kalau buat sekarang ini, yak an ini
kalau sudah itu kan hilang lagi, makanya di tanamkan dari situ, karena semua
Indonesia kan bersaudara, siapapun orangnya apapun agamanya jangan sampai
terpecah belah, saying Indonesia kalau sampai terpecah belah, walaupun terbesar di
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Indonesia itu umat muslim kan tidak semuanya intoleran, semuanya toleran ko
walaupun dia gamanya beda kita semua toleran kan gak ada yang namanya
perpecahan, mudah-mudahan sih gak ada perpecahan.

C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Kalau menurut saya sih kurang pantas, sedangkan sodara kita, tetangga atau orang
lain, seharusnya kita jangan begitu, kebanyakn kan sekarang mah, karena itu dia
teknologi jaman sekarang kan malah untuk update status di media social.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Itu memang betul, dampak dari globalisasi ya, karena kalo kita perhatikan tidak
semua hanya segelintir, masih banyak ko orang orang yang cinta dengan negara kita,
jangankan penduduk Indonesia sendiri, penduduk luar ajah banyak yang
membanggakan negara Kita ini, karena apa, satu kebudayaan kita banyak, engga
semua negara punya tuh kebudayaan Kita, toleransi di negara kita tuh banyak jadi satu
sama lain itu saling menjaga, karena sebagian orang itulah yang kebarat-baratan.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

Oh tidak, kalau itu ya mungkin karena kurang proaktifnya dia ajah, seharusnya
pilkada putaran pertama itu seharusnya 70/90% karena buaknnya kurang ya dia satu,
alamatnya disitu tapi dia tidak tinggal disitu, itu kan juga membuat petugas petugas
pendataan agak rancu, buktinya dia banyak ko yang pake surat keterangan dan
fotocopy ktp dank k nya untuk memilih.

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Betul itu dampak dari globalisasi ya, karena berpikiran orang di Jakarta itu begini ah
udah ada ppsu untuk bersih-bersih itu kan kerjaannya dia, padahal sebelum ada ppsu,
kerja bakti itu rame walaupun dia gak bisa hadir tapi dia ada sumbangsihnya. Kalau
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sekarang ini yang saya lihat udah kurang karena itu pikiran orang orang disini tuh
karena udah ada ppsu lah ngapain ikutan bersih-bersih.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

itu kebiasaan kebiasaan orang kita itu tidak cinta dengan kebudayaan kita sendiri, dia
condong ke dunia dunia luar, kaena apa passion atau gaya-gayaan atau ikut-ikutan.

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Sudah mulai luntur, jadi kalau dahulu sama yang sekarang udah jauh beda ya, 50%
anak sekarang ini sudah tiak lagi menghargai orang tua, menghormati orang tua,
menghormati orang lain, jadi seolah-olah mau menang sendiri. Banyak tontonan
televise yang kurang mendidik itu banyak.

I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Kalau menurut saya, satu , mungkin karena dia terpengaruh, misalnya dengan
minum-minuman keras, dengan narkoba, dengan agar-antar suu, sekarang ini kan
cepet sekali karena gesek-gesekan itu padahal kita belum tentu tau masaahnya apa, itu
kan dari satu kampong ke satu kampong, karena itu dia jadi perang antar kampong.
Dari propokasi-propokasi dari luar sedikit.

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Karena orang orang ini, masing masing ajah orang ini, jadi dia melihatnya itu latar
belakang, berdasarkan suku atau rasa kenal antara orang. Karena kebudayaan-
kebudayaan luar dan teknologi yang menjamur dan juga tontonan yang tidak
mendidik.
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K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :
Rasa masing masing pada dii seseorang itu sendiri

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Kaena sekarang ini kan kalo yang di Jakarta ajah kan ya kaena ini bertepatan dengan
pilkada, kedua tentang kasus-kasus yang dugaan penistaan agama dan ketiganya
calon gubernurnya muslim dan yang satu nonmuslim, jadi ya gitu perang di media
social ya kaya gitu jadi perangnya kaya gitu.

M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Itu seharusnya kita sering seing ada pertemuan antara kumpulan warga untuk
mempererat itu.

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Kalau menurut saya ini ya, diusahain ada rembuk RT atau perkumpulan antar RT dan
warganya di situ kita bisa diskusi membahas lingkungan dan kerja bakti kerja social.

0. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :

Mengajak rembukan dan berkumpul membahas nilai nilai



109

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dari keluarga dulu, bentengi anak-anak Kkita, sodara sodara kita. Dari pendidikan
sekolah.
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Biodata Narasumber

Nama : Bapak Hambali
Umur : 48 Tahun

Jenis Kelamin - Laki-Laki
Agama . Islam
Pekerjaan : Pengurus RT
Pendidikan : SMA

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi : Bapak Sobirin

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :
A Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Kalau menurut pribadi saya, saya rasa kita itu udah kebablasan ya, dari jaman juga
udah berubah, dari kegiatan-kegiatan pun udah pudar,

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban :

Kalau menurut keyakinan agama islam di Indonesia, kita saling toleransi, gal ada
masalah, kalau masalah persatuannya cukup kuat antar agama.
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C. Bagaimana menurut andajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

Saya rasa itu kurang bagus, karena contoh ajah dilingkungan saya waktu itu ada
kebakaran, ada yang melihat ada yang menjarah.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Bisa jadi, karena dia kan misalnya suka sama band a, makanya jadi suka, padahal kan
budaya negara kita itu banyak, mereka kaya gtu biar dibilang keren ajah sebenernya
makaya lebih milih negara a misalnya.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

Itu masuk juga kesitu, tapim kadang-kadang warga juga kta kasih tau nih di dpt ada,
daftar nih kasih, tapi gak dating, cuek ajah gak perduli siapapun gubernurnya dia gini
gini ajah

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Bisa iya atau bisa juga tidak, kalau jaman dulu kan ngumpul kerja bakti di siarin di
masjid langsung kumpul, kalau sekarang kan susah karena tingga bayar ajah gitu ke
RT nya tiap bulan.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Jangan sampai memecah belahkan, kadang-kadang kan ada profokasi dari luar
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H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Itu udah luntur banget, kalau dulu kan sama orang tua kita harus sopan, kalau
sekarang kan tidak perduli

I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :

Kalau di tempat saya itu setiap mingguny ada perkumpulan, jadi anak-anak mudanya
di kasih tau jangan terkena profokasi, belum tentu dia bedar, jangan saling menuduh
orang satu sama lain

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Karena kan semua di didik dari keluarga dulu ya semua kan berawal dari keluarga.
Kalau dari keluarganya bisa baik menghrgai pendapat orang lain pasti di luar bisa
juga, tapi kalau tidak ya tidak akan bisa.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :
Factor dari dalam keluarga dan dirinya

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Kalau untuk penyebaran itu sebenernya itu belum tentu benar dan bikin sensasi ajah
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M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Dari keluarga harus di tanamkan, mempersatukan masyarakat dengan pertemuan rutin
dan shareing

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :
Melakukan pertemuan pertemuan rutin antar warga

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :
Saling shareing antar warga di lingkungan masyarakat

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Di mulai dari lingkungan keluarga, dimulai dari dalam keluarga lalu ke luar.
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Biodata Narasumber

Nama : Bapak H. Sahrudin
Umur : 57 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Pekerjaan : wirausaha
Pendidikan : Sarjana S1

Tanggal Wawancara : bulan April 2017
Rekomendasi : Bapak Sobirin

Lama tinggal di DKI Jakarta lebih dari 10 Tahun
KTP DKI Jakarta

Item Pertanyaan :
A Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Jadi di satu pihak globalisasi itu baik namun dilain pihak ada yang tidak baik untuk
masyarakat

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat
beragama saat ini ?

Jawaban :

Ya itu juga tergantung wilayahnya, kalau di wilayah Kkita ini masih bagus
toleransinya, tapi ada wilayah-wilayah tertentu yang sudah mulai bergeser

C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang
membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :
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Kalau saya fikir ya khususnya di wilayah ini sih masih banyak yang memperhatikan
satu sama lainnya.

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain
adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

lya, kita harus bangga dengan negara kita walaupun seperti apa, kalau Kita
membanggakan wilayah negara lain ketimbang wilayah kita berarti nilai-nilai yang
terkandung di dalam diri kita udah berkurang, berarti gak cinta negara.

E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

Sebenrnya sih engga, pemilihan gubernur khususnya ini sih pemilihan ini cukup
bagus ketimbang yang kebelakang.

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :

Sebenarnya begini, gotong royog itu berkurang karena kesibukan di DKI Jakarta ini
yang tidak tau waktu luar biasa, jadi mereka sibuk mencari uang sehingga berkumpul
dengan lingkungan sudah mulai berkurang, kecuali kita pakai kerja bakti penjadwalan
itu gotong royongnya masih ada, kalau tanpa melihat jadwal hari hari kerja pasti gak
ada orang.

G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

Masalah globalisasi, ketidak pedulian mereka terhadap pemahaman nilai-nilai
Pancasila, tidak perduli dan acuh.

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :

Bergeser jauh, jangankan ke sesama, ke orang yang lebih tua saja saat ini mereka
sudah tidak ada batasnya lagi jadi dianggap sama saja.
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I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban :
Dari masalah ekonomi, perbedaan pendapat

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

Teknologi bisa mempengaruhi, karena asik dengan gadget jadi kurang
memperhatikan keadaan sekitar. Kebiasaan sehari hari juga bisa, dengan soiapa
mereka bergaul.

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :

Pemanfaatan teknologi yang tidak tepat, kebiasaan untuk tidak menghargai hak orang
lain dan juga runag Ingkup pertemanan

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

Mungkin juga ada sebagian kelompok atau individu yang tidak menginginkan suatu
agama itu hidup rukun di Indonesia atau DKI, ya kepentingan golongan juga. Jadi
dengan adanya kepentingan golongan juga itu yang membuat timbul adanya
menjlekan satu sama lain dan informasi ini gak ada batasnya, dan yang menerima ini
juga tidak di telaah dulu dan langsung percaya, itu masalahnya.

M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :

Dengan pendidikan karena semua dimulai dari pendidikan



117

N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

Melalui pendidikan ini penting, soalnya dasar dari ini semua itu pendidikan soalnya
ada hal-hal yang penting yang baru di masyarakat harus ada sosialisasi seperti itu,
kalau ada masalah baru ada persoalan baru yang timbul itu yang membuat masalah.

0. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :
Mengadakan sosialisasi di lingkungan masyarakat

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :

Dari belajar, pendidikan, keluarga.



Biodata Narasumber

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan
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Item Pertanyaan :
A Bagaimana globalisasi menurut anda ?
Jawaban :

Perubahan

B. Menurut pandangan anda, bagaimanakah wujud dari toleransi antara umat

beragama saat ini ?

Jawaban

C. Bagaimana menurut and ajika melihat orang acuh terhadap sesamanya yang

membutuhkan bantuan namun malah asik dengan gadget yang dia punya ?

Jawaban :

D. Menurut anda sikap seseorang yang hanya membanggakan negara lain

adalah dampak dari globalisasi ?

Jawaban :
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E. Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya apakah
merupakan salah satu dampak globalisasi ?

Jawaban :

F. Munculnya sikap tidak ingin berperan aktif dalam gotong royong
dilingkungan, apakah merupakan dampak dari globalisasi ?

Jawaban :
G. Menurut anda hal apa saja yang membuat nilai-nilai Pancasila bergeser ?
Jawaban :

H. Jika dibandingkan dengan dahulu, sikap kesopanan masyarakat sudah mulai
luntur, bagaimana menurut anda ?

Jawaban :
I. Hal apa saja yang dapat menggeser nilai persatuan saat ini menurut anda ?
Jawaban

J. Jika kita melihat fenomena bahwa orang cenderung sungkan menghargai
pendapat orang lain, menurut anda apakah factor yang menyebabkan hal
tersebut ?

Jawaban :

K. Saat ini banyak masyarakat yang tidak bisa menghargai hak orang lain, jika
kita melihat fenomena ini, dari segi apakah hal ini bisa terjadi ?

Jawaban :

L. Banyak sekali informasi di socil media yang berkaitan tentang sifat tak
menghargai antar umat beragama, menurut anda apakah yang menjadi factor
pendorong hal tersebut ?

Jawaban :

M. Bagaimanakah upaya anda untuk mempertahankan nilai-nilai Pancasila di
lingkugan masyarakat ?

Jawaban :
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N. Menurut anda bagaimana cara untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan masyarakat ?

Jawaban :

O. Bagaimana cara untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila ?

Jawaban :

P. Melihat fenomena yang ada di lingkungan masyarakat saat ini, menurut anda
dimulai dari mana penyadaran akan nilai-nilai Pancasila ?

Jawaban :
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Hasil Wawancara Expert Opinion

Nama : Prof. Dr. Ismail Arianto, M. Pd.

Tanggal Wawancara : 19 juni 2017

Pertanyaan Penelitian :

A. Bagaimanakah globalisasi itu berdampak pada pergeseran nilai-nilai

Pancasila ?

Jawaban :

Globalisasi seperti tadi saya katakan, itu nilai-nilai mendunia, orang yang
berada di mesir, arab saudi, jerman, australia, perancis dan jepang, maunya
globalisasi ingin percis seperti yang di harapkan oleh kesatuan dunia, sehingga
ada orang mengatakan kalau kita terus mengikuti globalisasi inisecara
keseluruhan maka sesungguhnya nilai-nilai keseluruhan itu hanya satu, yaitu nilai
yang dibuat oleh globalisasi itu sendiri, jadi nanti semuanya kalau bisa, ya
walauun kalautidak berbeda bener ya sama itu, ini bahayaya apa ? bahayanya itu,
ini banyak pengaruhnya terhadap kehidpan negara-negara tertentu yang
mempunyai pandangan hidup yang berbeda dengan orang barat, orang timur kan
berbeda dengan orang barat. Misalnya seperti jebang itu maju seperti barat, tetapi
di dalam kehidupan ereka itu masih menghargai nilai yang ada di Jepang itu,

Malaysia itu menghargai betul nilai-nilai yang ada di Malaysia, India itu
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menghargai betul nilai-nilai yang ada di India, mungkin sekali pengaruh Ghandi
itu sangat besar, ya mungkinsaja Ghandi itu membuat “kami tidak ingin
seluruhnya ikut di dalam globalisasi”, seperti Indonesia, Indonesia ketika
berbicara tentang globalisasi orang ada yang resistensinya tinggi (menolak) aduh
gak mau saya, apalagi umat islam Indonesia juga banyak dipengaruhi oleh Kiai,
ulamma, karena mereka beranggapan ada yang bener dari globalisasi tapi juga ada

yang menyalahi aturan-aturan agama.

Jadi saya lihat ada kemungkinan globalisasi itu tidak cepat terwujud, ada
orang berfikiran, globalisasi itu mungkin akan terwujud nanti 100 tahunlagi, tapi
kan ada keinginan kearah itu, ini kekuata dari masing-masing negara itu sangat
menentuan globalisasi itu kemana nanti arahnya apa bener penyatuan nilai-nilai
itu akan bersifat global seluruhnya, atau hanya itu permainan politik saja, bisa
juga terjadi permainan politik, karena misalnya di arab itu masih banyak kerajaan,
kerajaan tuh tidak bagus yang bagus itu sebenarnya adalah demokrasi, jadi
pimpinan itu harus dipilih, kan begitu arahnya, globalisasi itu, ekonomi itu
harussebenernya lezefer, harus bisa melakukan ekonomi liberal, bergantung

kepada orang, siapa yang kuat dai yang menang.
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B. Mengapa nilai-nilai Pancasila itu mulai bergeser ?

Jawaban :

Masyarakat Kita itu sebenernya tidak memahami betul itu Pancasila,
mereka hanya tau bahwa berbohong itu buruk, tapi kalau terpaksa mereka itu juga
akan ikut berbohong, nah nilai-nilai praksisnya itu yang mudah sekali
mengganggu masyarakat, artinya masyarakat itu mudah terlibat terus di dalam
pelaksanaan nilai-nilai praksisnya ini, karena nilai-nilai praksis itu, juga karena
dipengaruhi niai instrumentalnya, karena membolehkan, katakanlah gotong
royong, itukan nilai sebenarnya dari Pancasila, nilai dasarnya salah satu itu
gotong royong, tapi sekarang orang kan tiak mau bergotong-royong, lebih bagus
mereja itu ambil contonya gotong royong itu dulu ada namanya ronda, orang
semuanya bergiliran, sama sama melakukan ronda, sekarang ronda itu tidak mau
lagi, sekarang lebih bagus kasih uang kasih kepada satpam, nilai gotong
royongnya itu menjadi lemah, nah itu kelemahan-kelemahan seperti inni banyak
terjadi di dalam lingkungan-lingkungan kita terutama di masyarakat kota, oleh
karena itu, kalau kita mau membuat supaya nilai itu jangan cepat tergeser dan bisa
dipilih mana yang boleh sesuai dengan niali pancasila itu, karena nilai globalisasi
itu juga sebenarnyankan ada nilai yang sama dengan nilai Pancasila itu,
katakanlah saling tolong menolong, jujur, adil, pemimpin itu harus adil, itu kan
dimana mana itu, itu bisa dilakukan secara globalisasai, tapi begitu mulai
menyangkut hal-hal yang sifatnya berbeda dengan satu negara dengan negara

lain,atau satu filsafat dengan filsafat lainnya itu bisa berubah.
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Nah ini masyarakat kita itu seharusnya memperkuat diri di dalam nilai
praksisnya ini, harus didukung oleh juga nilai-nilai instrumentalnya, nilai
dasarnya itu tetap jangan khawatir, tapi nilai instrumentalnya kalau pemerintah
ingin liberal pemerintah ingin demokrasi dengan pemungutan suara, kurango
musyawarahnya, sekarang kan udah kurang tu musyawarahnya itu kan di DPR
kan, orang sudah mulai berfikir jangan banyak musyawarah, kalau itu sudah
dianggap baik pungut suara saja, padahal pungut suara itu menurut Pancasila
usahakan dulu mufakat, kalau sudah tidak bisa mufakat barulah diadakan
pemungutan suara, tapu sekarangkan orang musyawarahnya itu karena
musyawarah itu memakan waktu, lama, meyakinkan satu kelompok dengan
kelompok lainnya itu tidak terlalu mudah, tapi dengan pemungutan suara itu kan
tinggal pilih, kita pungut suara saja (lebih cepet) hal-hal seperti itu kan sudah
merubah ataupun mengganggu, mulai meniggalkan nilai praksisnya itu di dalam
kehidupan bernegara dan bermasyarakat, nah oleh karena itu masyarakat juga di
dalam keluarga contohnya, saat ini kan antara keinginan anak dengan orang tua
didalam keluarga itu kan tidak semua di penuhi, kebanyaan kan keinginan orang
tua, padahal ada keinginan anak di dalam pembimbingan di dalam dia dewasa itu
harus di perhatikan betul anak-anaknya itu, itu sekarang kurang, karena orang
berfikiran kalau diikutin nanti macam permintaannya terus, padahal sebagian
permintaannya itu adalah kebituhan anak itu sendiri, hal hal seperti itu merubah
nilai yang ada di dalam musyawarahnya itu sudah mulai diabaikan, mufakatnya

kurang.
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C. Bagaimanakah upaya merefitalisasi nilai-nilai Pancasila di lingkungan

masyarakat ?

Jawab :

Kalau sudah mulai kitaberbicara tentang revitalisasi, kita harus melihat
bahwa masyarakat itu paling banyak pengaruhnya dari mana, untuk merubah
kehidupannya itu atau merubah pandangannya itu di sebabkan oleh apa, pertama
mungkin masyarakat itu sendiri karena konteks antara mereka dengan mereka itu
melihat bahwa ini lebih bagus, padahal barang kali itu tidak bagus menurut
Pancasila, kalau itu penyebabnya, maka sebenarnya itu harus ada kekuatan bat8in
pada setiap orang atau pada keluarga tertentu, jangan ikut-ikutan seperti mereka,
harus ada kekuatan itu , tapi yang paling banyak sekarang ini sebenarnya kan
pengaruh dari pada informasi, informasi dari tv, informasi dari radio, informasi
dari koran, informasi dari handphone, itu kan banyak yang mulai, seperti kemarin
itu ada istilah yang namanya hoax, dulu gak kita kenal sekarang kita kenal,
pengaruh ini sangat besar terhadap masyarakat oleh karena itu tidak mungkin ini
ditangani semuanya tanpa adanya kekuatan tanpa adanya revitaslisasi itu yaitu
dengan mengerahkan seluruh kekuatan kita baik itu dari radio, tv, ataupun koran,
diingatkan bahwa nilai-nilai pancasila itu harus kita lakukan, nah ini pentingnya
di dalam nilai praksisnya, kalaupun nilai dasarnya tetap bagus nilai
instrumentalnya dalam UU bagus tetapi nilai praksisnya tidak dilakukan dalam

masyarakat itu rugi sekali, kan banyak UU saat ini bagus sekali bunyinya tetapi
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takan pernah dilakukan UU lalu lintas, kalau kamu pake motor kamu termasuk
orangorang yang melanggar aturan saat di lampu merah, nah dari aturan-aturan itu

nilai praksisnya itu yang harus dibenahi benar.

Yaitu pertama melalui pendidikan formal, sekolah mulai dri sd nilai-nilai
pancasila itu jangan nilai dasarnya ajah yang diajarkan, nilai praksisnya yang
penting, kalau nilai dasarnya mudah di hafal, nilai instumental itu kalau di
sekolah seperti tata tertib sekolah, nah nilai prasisnya ialah bagaimana orang itu
melakukanya, seperti kantin kejujuran itu mengajarkan nilai praksisnya,
bermusyawarah berdiskusi tanya jawab dengan guru, itu ada sopan santunnya, itu
ada nilai praksisnya. Informal di rumah, orang tua juga harus membantu dengan
baik nilai-nilai itu di rumah, anak pulang sekolah diajarkan bagaimana menaruh
sepatu, makan, dan macam-macam kegiatan harus di tata dengan baik didalam
lingkungan keluarga dan itu nilai itu akan tetap bergerak dan berjalan dengan baik
kalau antara sekolah dan rumah tangga itu berjalan dengan baik ada kesesuaian
jangan diajarkan misalnya diajarkan di sekolah itu kejujuran adil dan sebagainya,
dirumah engga pernah di pikirkan oleh orang tuanya tentang kejujuran, keadilan,
tata tertib di rumah tidak di latih dengan anak itu sendiri, kalau itu terjadi
pendidikan antara rumah dengan sekolah itu pincang, sekolah itu udah bagus tapi
anak ini tidak bagus di rumah, penyebaran narkoba dan obat-obatan terlarang juga
terjadi di lingkungan masyarakat, namun terbawa sampai ke sekolah, atau
pembiaran di rumah tangga itu anak lebih bebas, nah hal-hal seperti itu perlu

ditangani jadi melalui media masa, kalau disimpulkan media masa itu harusnya
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membantu penanaman nilai-nilai pancasila, dan sekarang sudah mulai setiap pagi
itu lagu Indonesia Raya, menghormati bendera merah putih dan kebhinekaan
tunggal ika, yang seperti itu sekarang sudah mulai awal dari kegiatan-kegiatan
memantapkan kegiatan pancasila di dalam diri anak-anak Kkita, tapibersaman
dengan itu jua pendidikan. Kalau itu kan lewat media masa, kalau pendidikan itu
kan harus mulai dari sd, smp, sma, sampai perguruan tinggi. Yang paling penting
itu waktu di SD nya. Keluarga, masyarakat juga harus membantu, RT, RW.
Dimulai dari keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat, dari bermacam-macam

nilai itu ditanaman nanti akan ada pembentukan daridiri itu sendiri.
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